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Penelitian ini bertujuan untukmeningkatkan kemampuan berbicara melalui 
penggunaan metode bercerita dengan gambar pada anak kelompok B TK ABA 
Marsudisiwi II Pandak Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dilakukan secara kolaboratif dengan desain penelitian Kemmis & 
Taggart. Subjek penelitian ini adalah adalah 16 anak didik yaitu 9 laki-laki dan 7 
anak perempuan. Objek penelitian ini yaitu kemampuan berbicara anak. Teknik 
pengumpulan data menggunakan checklist.Teknik analisis data dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini 
apabila jumlah anak yang kemampuan berbicara nya berada pada kriteria baik 
minimal mencapai persentase 80%.  
Kemampuan berbicara dapat ditingkatkan melalui metode bercerita dengan 
beberapa langkah-langkah yaitu: anak berada dalam kelompok kecil, anak dan 
guru melakukan tanya jawab terkait tema, anak diberi contoh bagaimana 
melakukan metode bercerita, anak melakukan berceritasecara bergiliran, anak 
diberi reward berupa pujian. 
 
 

















INCREASING ABILITY TO SPEAK THROUGH USE OF STANDING 









 This study aims to improve the ability to speak through the use of story 
telling methods with images on group B TK ABA Marsudisiwi II Pandak Bantul. 
 This research is a classroom action research done collaboratively with 
Kemmis & Taggart research design. The subjects of this study were 16 students ie 
9 men and 7 girls. The object of this research is the ability to speak children. 
Technique of collecting data using checklist. Data analysis technique is done 
descriptively quantitative and qualitative. The criteria of success in this study if 
the number of children whose speaking ability is in good criteria  reaches 80% 
percentage. 
 The ability to speak can be improved through the method of storytelling 
with several steps: children are in small groups, children and teachers do 
question-related questions on the theme, children are given examples of how to do 







































































Everything is easier said than done. Wanting something is easy. Saying something 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir 0-6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
(Partini, 2010: 1). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SINDIKNAS) mengatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
(PAUD) sebagai dasar pendidikan yang sangat penting dalam kehidupan 
anak untuk memasuki tahapan-tahapan selanjutnya. Guru dan orangtua harus 
saling bekerjasama untuk mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan anak 
usia dini agar nantinya menjadi individu yang berguna, terampil dan mandiri. 
Menurut Berk (dalam Hartati, 2005: 5), pada masa ini proses pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek seperti : fisik, sosial-emosional, dan kognitif 
sedang mengalami masa tercepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 
Usia anak 4-6 tahun merupakan masa peka dalam perkembangan aspek 
logis. Anak-anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan 
seluruh potensinya. Masa peka merupakan masa terjadinya pematangan fungsi-
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fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi lingkungan. Masa ini 
merupakan masa awal perkembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 
dan emosional. Oleh karena itu, dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai 
dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangannya tercapai secara 
optimal (Depdiknas, 2004: 1) 
Anak-anak terkadang memiliki gagasan yang sangat banyak, akan tetapi 
anak belum mampu mengungkapkannya. Hal ini terjadi karena kemampuan 
berbicaranya masih sangat terbatas dan jumlah kosa-kata yang dimiliki anak 
masih terbatas Vygotsky (Rasyid, 2009: 130). Keterbatasan jumlah kosa-kata 
yang dimiliki anak dapat disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang diberikan 
guru, orang tua maupun lingkungan jika tidak segera dikembangkan atau diberi 
stimulasi maka akan dapat berdampak pada perkembangan aspek-aspek lainnya. 
Kegiatan bercerita mendukung tumbuhnya kecerdasan berbahasa yang 
baik. Dalam kemampuan berbahasa ada empat kegiatan perkembangan bahasa 
meliputi: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam keempat kegiatan 
pengembangan berbahasa peneliti ingin melakukan penelitian terhadap 
kemampuan berbicara. Peneliti ingin melakukan penelitian terhadap kemampuan 
berbicara karena pada anak usia dini belum mampu bercerita dengan tema yang 
telah ditentukan oleh guru secara mandiri tanpa bantuan media. 
Pentingnya pendidikan untuk anak usia dini  sehingga pendidikan yang 
diberikan untuk anak haruslah dapat mengembangkan semua aspek bidang 
pengembangan. Salah satu bidang pengembangan pada PAUD adalah 
pengembangan bahasa. Salah satu aspek perkembangan bahasa mencakup 
kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Salah satu aspek 
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perkembangan anak yang harus dikuasai oleh peserta didik salah satunya yaitu 
berbicara. Perkembangan bahasa sering kali mencakup perkembangan persepsi, 
ekspresi, adaptasi, pengertian, imitasi, sehingga perkembangan anak usia dini 
(AUD) perlu mendapat perhatian. Kemampuan berbahasa tergantung pada 
kematangan sel kematangan sel korteks, dukungan lingkungan, dan keterdidikan 
lingkungan (Musfiroh,2005: 8). 
Strategi untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini 
harus dilatih agar anak berani mengungkapkan  yang sedang dirasakan dan 
dipikirkan, sehingga anak tidak akan malu saat mengungkapkan pendapat di 
depan banyak orang dan mudah berinteraksi. Selain itu pentingnya kemampuan 
berbicara yang baik, akan memperoleh keuntungan sosial pada usia berikutnya. 
Oleh karena itu pengembangan berbahasa yaitu berbicara harus dioptimalkan dan 
dikembangkan sejak usia dini. 
Metode bercerita untuk mengembangkan potensi kemampuan berbicara, 
salah satunya adalah melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali 
dengan tujuan melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap untuk 
menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Penyampaian dengan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan merupakan bentuk kemampuan 
berbicara (Hurlock, 1978: 176). Anak-anak yang mendengarkan cerita dari guru 
dapat diminta untuk mengulang kembali cerita yang disampaikan guru sesuai 
dengan bahasa yang sederhana dan dipahami anak. Selain itu, anak juga dapat 
diajak bercakap-cakap mengenai cerita yang telah disampaikan secara lisan ini 
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dapat mengembangkan kemampuan berbicara seperti yang dikemukakan oleh 
Bachri(2005: 10) 
Metode bercerita dengan gambar merupakan salah satu dari sebagian 
solusi yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak. Gambar yang 
dilengkapi warna yang menarik dapat merangsang anak untuk mengungkapkan 
pendapatnya menggunakan bahasa yang dimilikinya. Metode bercerita dengan 
gambar tidak hanya mendorong anak untuk senang menyimak cerita tetapi dapat 
juga merangsang anak untuk berbicara tentang gambar yang dilihatnya (Hurlock, 
1978: 178). 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelompok B TK 
ABA Marsudisiwi II Pandak Bantul, perkembangan bahasa yaitu kemampuan 
berbicara di kelompok B TK ABA Marsudisiwi II belum optimal dan masih perlu 
peningkatan. Kurang optimalnya kemampuan berbicara ditunjukkan dengan anak 
belum mampu mengkomunikasikan yang terjadi pada diri sendiri, dan hasil dari  
yang diamati di lingkungan. Berbicara dengan ide sendiri terbukti dalam proses  
kegiatan anak bercerita dengan gambar masih ada anak terlihat belum optimal 
berbicara di depan kelas sehingga menyebabkan kata-kata yang diucapkan tidak 
jelas dan tidak lancar. Anak didik di kelompok TK ABA Marsudisiwi II Pandak 
Bantul lebih banyak mendengarkan guru. Mereka sulit untuk mengungkapkan 
pendapatnya sendiri sehingga anak lebih banyak menerima informasi daripada 
mengungkapkan pendapatnya, sehingga kemampuan berbicara anak menjadi 
terbatas dan tidak lancar. 
Metode yang dipilih yaitu, terbukti ketika kegiatan pembelajaran anak-
anak kurang fokus memperhatikan guru dan anak kurang aktif terlibat dalam 
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kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih guru kurang sesuai 
dengan kebutuhan anak, terbukti dengan penggunaan Lembar Kerja Anak (LKA) 
dalam kegiatan pembelajaran yaitu, anak menghubungkan gambar dengan 
tulisansehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara 
yang sesuai konteks kegiatan. Sebelumnya guru menjelaskan dengan 
menggunakan papan tulis yang kecil dan Lembar Kerja Anak (LKA) dalam 
menyampaikan kegiatan pembelajaran. 
Dalam kegiatan bercerita guru  hanya menggunakan buku lembar kerja 
anak ketika kegiatan bercerita. Kegiatan bercerita dilakukan dengan posisi duduk 
dan sekali-kali guru berdiri dengan harapan anak akan mendengarkan guru namun 
anak sering tidak terkondisikan atau berbicara sendiri dengan teman,sehingga 
ketika guru bertanya, anak kesulitan dalam mengungkapkan kembali cerita yang 
disampaikan gurukarena kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada 
anak. Guru hanya menjelaskan atau berceramah pendapat di depan kelas. 
Melihat permasalahan yang diuraikan diatas, peneliti berkolaborasi 
dengan guru mencoba menggunakan metode bercerita untuk melatih berbicara 
anak. Media pembelajaran perlu dibuat semenarik mungkin untuk membantu 
mengoptimalkan kemampuan berpikir dan kemampuan berbicara dengan orang di 
sekitarnya. Media pembelajaran yang diharapkan menarik ini yaitu, dengan 
gambar. 
Kemampuan berbicara anak akan terstimulasi secara efektif pada saat 
guru mengevaluasi dengan bertanya kepada anak tentang isi cerita, tokoh dalam 
cerita, memberi kesimpulan tentang isi cerita dan memberikan kesempatan kepada 
anak untuk menceritakan kembali isi cerita. Oleh karena itu, penelitian berjudul 
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“Peningkatan Kemampuan Berbicara melalui Penggunaan Metode Bercerita 
dengan Gambar di Kelompok TK ABA Marsudisiwi II Pandak Bantul” perlu 
dilaksanakan. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Setelah dilihat dari paparan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul pada anak Kelompok B di TK Marsudisiwi II: 
1. Kemampuan berbicara di kelompok B2 TK ABA Marsudisiwi II belum 
optimal 
2. Metode bercerita yang dipilih dan digunakan guru belum mampu menarik 
minat anak untuk berbicara. 
3. Media pembelajaran belum digunakan guru untuk mengembangkan 
kemampuan berbicara. 
4. Kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada anak. Guru hanya 
menjelaskan atau berceramah di depan kelas. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah nomor 1 dan 4 yang 
telah dipaparkan di atas, peneliti membatasi masalah pada penggunaan 
kemampuan berbicara belum optimal dan kegiatan pembelajaran belum 
sepenuhnya berpusat pada anak, guru hanya menjelaskan atau berceramah di 
depan kelas. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada Peningkatan 
Kemampuan Berbicara melalui Penggunaan Metode Bercerita Dengan Gambar di 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian batasan masalah yang dikemukakan di atas rumusan 
penelitian yang diajukan adalah “Bagaimana meningkatkan kemampuan berbicara 
melalui penggunaan metode bercerita dengan gambar di kelompok B TK ABA 
Marsudisiwi II Pandak Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara melalui penggunaan metode bercerita 
dengan gambar pada kelompok B2 TK ABA Marsudisiwi II Pandak Bantul. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
terkait. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Guru 
Memberikan masukan untuk guru tentang metode-metode yang dapat 
menunjang keberhasilan peningkatkan kemampuan berbicara melalui metode 
bercerita. 
2. Bagi Siswa  
Mengembangkan kemampuan berbicara dan mengembangkan potensi 
anak dalam mengungkapkan pendapat atau pemikiran, berinteraksi dan 
berkomunikasi. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan di sekolah terutama mengenai upaya peningkatan kemampuan 
berbicara melalui metode bercerita. Sebagai kepala sekolah dapat dijadikan acuan 
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A. Kajian Pustaka 
 
1. Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 
a. Tinjauan Bahasa Anak Usia 4-6 Tahun 
 Manusia sebagai makhluk sosial yang selalu berinteraksi antar sesama 
manusia. Bahasa merupakan alat untuk berinteraksi antar individu, yang 
memegang peranan penting sejak individu masih berada pada usia dini. Bahasa 
dapat didefinisikan sebagai kode yang diterima secara sosial atau sistem 
konvensional untuk menyampaikan konsep melalui penggunaan simbol-simbol 
yang dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan yang 
dikemukakan oleh Owen (dalam Semiawan, 2010: 111).  
Selain itu menurut Bromley (Dhieni, 2005: 1.8) mendefinisikan bahasa 
sebagai sistem symbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun 
informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. Efendi (dalam 
Sugiarsih, 2010: 28) mengemukakan bahwa bahasa dianggap sebagai alat-alat 
yang paling sempurna dan mampu membawakan pikiran dan perasaan baik 
mengenai hal-hal yang bersifat kongkrit maupun yang bersifat abstrak. 
Kurikulumdalam Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan digunakan dalam Peraturan Pemerintah no. 19 tahun 
2005 yang merumuskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, materi/isi atau bahan pelajaran serta metode cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatanpembelajaran 
untukmencapai tujuan pendidikan.Kurikulum PAUD adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan, mengenai bahanajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran PAUD. Kurikulum PAUD bertujuan 
untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai 
manusia yang untuh sesuai kultur, budaya, dan falsafah suatu bangsa. Oleh karena 
itu, melalui kurikulum anak dibimbing agar mampu memahami berbagai hal 
tentang yang perlu anak ketahui di lingkungan pendidikan anak usia dini. Akan 
tetapi yang perlu diketahui bahwa dalam penyusunan kurikulum di suatu Taman 
Kanak-kanak, ada perbedaan tentang penerapan yang sering dipraktikan antara 
guru yang satu dengan yang lain, bukan karena perbedaan kurikulm tapi karena 
tergantung kekreatifan sang pendidik. 
Standar kompetensi PAUD merupakan kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh anak didik dalam suatu bidang pengembangan. Standar Kompetensi 
yang diharapkan pada pendidikan Taman Kanak-kanak adalah tercapainya tugas-
tugas perkembangan secara optimal sesuai dengan standar yang telah dirumuskan. 
Standar kompetensi ini digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan  
kemampuanberbahasa yaitu kemampuan berbicara. Adapun kemampuanberbicara 
yang menjadi standar kompetensi di Taman Kanak-kanak yaitu, ketepatan ucapan, 
pilihan kata, keberanian, kelancaran dan kejelasan menurut  Kurikulum PAUD 
(dalam UU no 20 tahun 2003). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa bahasa adalah  
simbol-simbol maupun rangkaian bunyi untuk menyampaikan konsep, 
mentransfer ide, informasi dan mampu membawakan pikiran dan perasaan yang 
bersifat kongkrit maupun abstrak. Kemampuan berbicara mampu 
mengungkapkan  kata dengan jelas. Bahasa dalam penelitian ini merupakan 
sistem simbol visual maupun verbal dan rangkaian bunyi untuk menyampaikan 
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konsep, ide maupun pikiran, dalam hal ini bahasa yang digunakan di dalam 
penelitian ini yaitu berbicara.  
b. Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-6 Tahun 
 Menurut Musfiroh, (2005: 83) mengemukakan perkembangan bahasa anak 
4-6 tahun adalah: 
a)menggunakan kosakata 5000 kata menjadi 8000 kata; b) sering memainkan 
kata-kata; c) mengalami kendala dalam mengucapkan fonem tertentu; d) 
menggunakan kalimat lengkap dan kompleks; e) tidak terlalu sering menyela 
pembicaraan oranglain apabila kurang menarik; f) dapat berbagi cerita; g) 
Mengenali kata-kata dari lagu; h) mengingat baris-baris puisi sederhana; i) lancar 
dalam mengungkapkan ide; j) mampu mengungkapkan cerita kebali dengan 
pasangan. Sedangkan menurut Harun, (2009: 134) mengemukakan mengenai 
umur 4-6 tahun dapat membedakan berbagai jenis suara, mengenal masing-
masing bunyi huruf, menyatakan kalimat yang terdiri 6 sampai 10 kata, mengerti 
dan melaksanakan tiga perintah, menjawab dengan kalimat lengkap, 
menyebutkan nama benda dan fungsi beserta aslinya, belajar membaca, 
mengenal masing-masing bunyi huruf, menyatakan dalam kalimat komplek. 
 
 Jadi menurut beberapa pendapat diatas yang telah dikemukakan bahwa 
kemampuan berbicara termasuk ke dalam pengembanagan bahasa, pada usia 
tertentu perkembangan bicara anak sudah berkembang. Sehingga dalam 
perkembangan bahasa anak dibatasi pada peningkaan kmampan berbicara. 
Perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun dalam penelitian ini mencakup anak 
dapat menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan  apa, mengapa, dimana, 
bagaimana dan sebagainya, bicara lancar dengan kalimat sederhana dan 
menceritakan gambar yang telah di sediakan. 
 Pada dasarnya bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi. Bahasasebagai 
alat komunikasi disini dimaksudkan bahwa semua pernyataan pikiran, perasaan, 
dan kehendak seseorang kepada orang lain menggunakan bahasa. Bukan itu saja 
fungsi bahasa tetapi bahasa dapat dipakai untuk mencari informasi, 
12 
 
menyampaikan informasi dan juga menyatukan ikatan bagi orang yang ingin 
bersatu. Berbagai kegiatan apa saja membutuhkan dan menggunakan bahasa. Oleh 
karena itu bahasa merupakan suatu perilaku nyata yang diucapkan dan 
dilaksanakan oleh seseorang. 
 Orang yang memiliki kemampuan dan ketrampilan bahasa yang memadai 
menunjukkan bahasa orang itu mampu dan terampil berkomunikasi 
menyampaikan hasil pikiran, perasaan kehendaknya. Tetapi jika seseorang kurang 
mampu dan tidak terampil berbahasa berarti tidak terampil berkomunikasi dan 
tidak dapat menyampaikan hasil pikiran, perasaan dan kehendaknya. Untuk 
mencapai kemampuan dan ketrampilan berbahasa diperlukan upaya konkret dari 
orangtua di rumah atau guru di sekolah. 
 Memperhatikan perkembangan bahasa anak pada pralinguistik, anak baru 
mampu berbicara pada satu atau dua kata yang merupakan kalimat-kalimat yang 
bermakna. Ketika pada usia 3-4 tahun masa anak-anak belajar bahasa melalui 
pengalaman lingkungan. Artinya anak mengucapkan bahasa berdasarkan skemata 
anak dan pengalamar dari lingkungan keluarga, lingkungan teman bermain, dan 
lingkungan sekolah. Di sini anak belajar bahasa melalui melalui proses yang real 
dan sulit diperoleh dan dikuasai sekaligus. Oleh karena itu mengupayakan 
perkembangan bahasa anak-anak diperlukan dukungan lingkungan yang mau 
memperhatikan perkembangan berbahasa anak dan strategi yang tepat untuk 
membelajarkan anak berbahasa dan menggunakan bahasa. 
 Ada dua hal yang harus diperhatikan untuk menetapkan anak mampu dan 
terampil berbahasa dan berkomunikasi. Pertama, anak harus mengucapkan kata-
katanya sehingga segera dimengerti oleh orang lain. Kedua, anak-anak harus 
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memahami arti kata-kata yang diucapkannya dan menghubungkannya dengan 
objek-objek yang baik. Bilamana kedua kemampuan dan ketrampilan ini dikuasai, 
maka berarti anakpun menguasai penyampaian hasil pikiran, perasaan dan 
kehendak anak. Hal ini  terletak pada upaya apapun untuk membantunya seperti 
menggunakan benda-benda konkret yang ada disekitarnya dan menuliskan kata-
kata dibawah benda itu merupakan bantuan yang diberikan kepada anak agar anak 
cepat perkembangan bahasanya. 
 Sebagai dasar utama bagi orangtua atau guru dalam membantu 
perkembangan berbahasa anak adalah perlunya pemahaman perkembangan 
berbahasa anak sejak dini dan perkembangan berbahasa anak TK. Setelah 
dipahami perkembangan anak di usia TK maka diungkapkan bagaimana aplikasi 
penggunaan bahasa cerita terhadap bahasa anak. 
 Perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun yaitu, perkembangan suatu 
perubahan yang berlangsung seumur hidup dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang saling berinteraksi seperti biologis kognitif, dan sosio-emosional. Bahasa 
suatu sistem simbol untuk berkomuniasi yang meliputi suara, arti, tata bahasa, dan 
penggunaan bahasa. Anak usia dini 4-6 tahun dapat mengembangkan kosa kata 
secara menganggumkan bahwa anak usia tersebut memperkaya kosa katanya 
melalui pengulangan. Mereka sering mengulangi kosa kata yang baru dan belum 
memahami artinya. 
c. Aspek Perkembangan Bahasa Anak 
 MenurutMusrifoh (2005:56) perkembangan bahasa meliputi berbagai 
aspek linguistik, seperti fonologis, morfologis, sintaksis dan wacana. 
Perkembangan bahasa anak dilihat dari berbagai unsur tersebut. Cerita dalam 
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konstelasi ini, dimaksudkan sebagai stimulasi perkembangan bahasa anak secara 
komprehensif. Oleh karena cerita disampaikan melalui bahasa, maka 
pengembangan aspek-aspek linguistik pun perlu memperoleh prioritas. Selain itu, 
bahasa merupakan aspek yang cukup penting untuk melihat aspek perkembangan 
lain: 
a) Perkembangan Kosakata 
 Pada usia 4 tahun anak menguasai sekitar 1792 kata, dan menjadi 2932 
pada usia 5 tahun. Secara garis besar, kata-kata tersebut meliputi nomina (kata 
benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata sifat), dan kata fungsi (seperti aspek, 
modalitas, preposisi, dan konjungsi). Anak-anak awal TK juga sering 
mengacaukan bentuk-bentuk dalam bahasa yang berbeda. Hal itu disebabkan 
anak-anak di Indonesia umumnya bilingual, terutama setelah mereka mengenal 
media televisidan memauki dunia pendidikan. 
b) Perkembangan Struktur 
 Perkembangan struktur anak mengikuti angka tahun 
pertumbuhannyaanak yang berusia 4 tahun umumnya menghasilkan ujaran 4 kata 
dalam setiap kalimat, dan menjadi 5 kata pada usia 5 tahun, lalu 6 kata pada usia 
anak mencapai 6 tahun. Temuan para ahli psikolinguistik ini dapat dijadikan 
pedoman bagaimana menstimulasi perkembangan pemeroleh struktur kalimat 
anak. 
 Stimulasi perkembangan struktur kalimat melalui cerita tidak akan 
mencapai efek maksimal jika guru tidak melatih anak untuk bercerita ulang 
(retelling). Melalui retelling, anak dapat diketahui apakah anak dapat menangkap 
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isi cerita dan dapat mengungkapkan kembali dengan kata dan struktur yang 
mendekati model. 
c) Perkembangan Pragmatik 
 Mengajarkan pragmatik pada anak berarti mengajarkan tentang konvensi 
bertutur pada anak. Bagi guru Taman Kanak-Kanak, hal itu menjadi sesuatu yang 
harus diperhatikan, mengingat banyak terdapat fenomena distorsi pragmatika 
bahasa anak usia dini dan remaja. Berbagai hal dapat disinyali sebagai penyebab 
menurunnya kemampuan pragmatik bahasa pada anak dan remaja Indonesia. 
Salah satu itu adalah tergesernya budaya bercerita dikingkungan rumah atau 
sekolah. Sedikit sekali orangtua dan guru yang mampu menstimulasi fungsi sosial 
bahasa anak melalui cerita. Orangtua dan guru tidak lagi tertarik bercerita.  
 Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
perkembangan bahasa anak, terutama perkembangan pramatik sangat dipengaruhi 
oleh tradisi yang berlaku di masyarakat. Oleh karena tradisi lisan melalui kegiatan 
bercerita mendukung tumbuhnya kecerdasan berbahasa praktis yang baik, maka 
tradisi bercerita perlu di tingkatkan kembali. Karena kegiatan tersebut sangat 
efektif apabila dilakukan sejak dini. 
 Menurut Nurjamal (2011: 2) dalam kemampuan berbahasa ada empat 
kegiatan pengembangan berbahasa meliputi: 
a) Menyimak 
 Menyimak merupakan keterampilan yang pertama kali dipelajari dan 
dikuasai manusia. Sejak manusia bayi, bahkan sejak dalam kandungan sang 
ibu,anak sudah mulai belajar menyimak. Dilanjutkan ketika anak terlahir dibumi, 
proses belajar menyimak atau mendengarkan itu terus menerus anak lakukan. 
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Dengan mendengarkan, merekam, terus menerus setiap kata-kata merdu dari 
orangtua atau orang orang terdekat dari sang anak. Seiring dengan perjalanan 
waktu dan proses menyimak yang teru-menerus, akhirnya anak mulai bisa meniru 
berbicara. Kalimat sederhana bisa anak ulang ucapannya dan orang disekitar 
mulai paham, mengerti bahwa anak sudah bisa berbicara. Pada usia prasekolah 
dan kemudian pada jenjang sekolah dasar, barulah anak diperkenalkan pada aspek 
keterampilan lain yaitu berbicara, membaca, dan menulis.  
 Jadi, proses pembelajaran berbahasa, mulai dari menyimak sampai 
dengan bicara awal, itu merupakan proses alamiah-universal. Akhirnya, semua 
manusia dimana pun mengalami proses pembelajaran menyimak, berbicara 
dengan bimbingan sang bunda dan orang-orang terdekat yang sangat mencintai 
kita, sejak masih janin, bayi dan anak-anak. 
 Pada tahapan pembelajaran selanjutnya, menyimak merupakan prasyarat 
mutlak untuk anak menguasai informasi, bahkan penguasaan ilmu pengetahuan itu 
pun diawali dengan kemampuan menyimak secara sungguh-sungguh. Semakin 
banyak anak menyimak hal-hal baik dan positif, semakin banyak informasi yang 
anak simak, maka akan semakin banyak hal positif, semakin banyak pengetahuan 
yang anak kuasai yang akan menjadikan permudah untuk anak membaca, 
berbicara dan menulis. 
 Hernowo (2004: 47) dengan ringkas, tegas mengingatkan kita tentang 
pentingnya berbicara bahwa menurut pakar komunikasi mendengarkan dan 
menyimak listening ini menjadi pilar utama dalam berkomunikasi dan 
kepentingannya, kadang, melebihi berbicara, menulis, dan membaca. Dalam 
konteks mendengarkan ada aspek empati meskipun berbicara, membaca dan 
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menulis juga ada dan dewasa ini kegiatan mendengarkan ini malah dipertinggi 
menjadi kegiatan “mendengarkan aktif” active listening. Mendengarkan aktif yang 
dalam Al-Quran disebut “yastami’ una” (maka dengarkanlah, penerjemah adalah 
kegiatan mendengarkan yang melibatkan komponen fisik dan non fisik. 
b) Berbicara 
 Secara alamiah-ilmiah kegiatan kemampuan berbicara itu merupakan 
keterampilan berikutnya yang anak kuasai setelah anak menjalani proses latihan 
belajar menyimak. Berbicara itu merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan secara lisan kepada orang lain. 
Sejatinya berbicara itu, bisa dikatakan gampang-gampang mudah. Prinsipnya, asal 
anak menguasai apa yang akan anak bicarakan. Syarat mudah berbicara lainnya 
perbanyaklah aktivitas menyimak dan membaca. 
 Jadi, anak termasuk orang yang terampil berbicara, apabila anak mampu 
menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan secara lisan kepada orang lain- mitra 
bicara anak atau pendengar anak dengan benar, akurat dan lengkap, sehingga 
orang lain paham betul apa yang anak sampaikan. 
c) Membaca 
 Membaca dan menyimak merupakan aktivitas kunci anak mendapatkan-
menguasai informasi. Semakin banyak informasi anak simak-baca, semakin 
banyak informasi anak kuasai. Dengan banyak membaca, menyimak yang berarti 
anak akan mengetahui-menguasai informasi, maka akan memudahkan anak atau 
siapa pun untuk mudah berbicara atau menulis. 
 Menurut Kuntowijoyo adalah kumpulan pengalaman batin seseorang yang 
sudah distrukturkan. Dengan membaca buku berarti, anak sedang membaca diri 
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sendiri lewat pengalaman orang lain. jika anak rajin membaca buku, itu anak 
rajin belajar dari pengalaman orang lain. itu termasuk belajar dari diri sendiri 
(Hernowo, 2004: 59) 
d) Menulis 
Menulis merupakan kemampuan berbahasa aktif. Menulis merupakan kemampuan 
puncak seseorang untuk dikatakan terampil berbahasa. Menulis merupakan 
keterampilan yang sangat kompleks. Menulis tulisan juga merupakan media untuk 
melestarikan dan menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan.  
 Pada kenyataannya, tidak semua anak dapat menguasai keempat aspek 
berbahasa tersebut. Ada juga anak yang apabila berbicara sangat lancar, kata-
katanya tersusun rapi, gaya bicaranya memukau, tetapi manakala menulis tidak 
sehebat ketika berbicara. Ada juga seorang anak yang punya kemampuan 
berbicara dan menulis dengan sama baiknya. Pokok dan gaya pembicaraanya 
enak, menarik, dan mudah dipahami oleh para pendengarnya. Demikian juga 
untaian kalimat dalam berbagai tulisannya, sama enaknya untuk diikuti, mudah 
dipahami. Singkatnya baik tuturan lisannya maupun rangkaian kalimat tulisannya 
sama baik menarik, alias cukup mudah menyenangkan untuk dibaca dan disimak. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek pengembangan 
berbahasa anak salah satunya yaitu berbicara dan mampu menyampaikan gagasan, 
pikiran, perasaan secara lisan kepada orang lain dengan akurat dan 
lengkapsehingga orang lain paham betul apa yang anak sampaikan. 
2. Kemampuan Berbicara AUD 
1. Pengertian Kemampuan Berbicara 
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  Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, 
pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang lain Abbas, (2006: 83). 
Bicara secara khusus adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 
atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, 
gagasan dan perasaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardjono, (2005: 6) yang 
berpendapat bahwa bicara meliputi kemampuan untuk mengucapkan bunyi-bunyi, 
menyebutkan perpaduan yang berupa kata-kata, kemudian kata-kata tersebut 
sesuai yang mempunyai arti. 
 Bicara menjadi alat yang membantu dalam perkembangan suatu bahasa 
yang formal. Sardjono (2005: 6) mengemukakan bicara atau wicara sebagai suatu 
kemungkinan manusia mengucapkan bunyi-bunyi bahasa melalui organ-organ 
artikulasi (organ bicara dan organ wicara). Bicara atau wicara adalah suatu 
perilaku manusia bersifat individual, dilandaskan pada pikiran dan perasaan yang 
kemudian di ekspresikan melalui sistem bunyi bahasa dengan menggunakan alat-
alat artikulasi. 
 Hurlock (1978: 176) berpendapat bahwa bicara adalah bentuk 
bahasayang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk 
menyampaikan maksud. Bicara merupakan ketrampilan mental motorik, berbicara 
tidak hanya melibatkan koordinasi kumpulan otot mekanisme suara yang berbeda, 
tetapi juga mempunyai aspek mental yakni kemampuan mengaitkan arti dengan 
bunyi yang dihasilkan. Meskipun demikian, tidak semua bunyi yang dihasilkan 
anak dapat dipandang sebagai bicara, sebelum anak cukup dapat mengendalikan 
mekanisme otot syaraf untuk menimbulkan bunyi yang jelas, berbeda dan 
terkendali, ungkapkan suara hanya bunyi artikulasi. 
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 Ada dua kriteria yang dapat digunakan untuk memutuskan anak berbicara 
dalam artian yang benar atau salah. Pertama, anak harus mengetahui arti kata yang 
digunakannya dan mengaitkannya dengan obyek yang di wakili nya., contoh kata 
“bola” harus mengacu hanya pada bola, bukan pada mainan umumnya. Kedua, 
anak harus melafalkan kata-katanya sehingga orang lain memahaminya dengan 
mudah. Haryadi&Zamzami (1997: 54) berpendapat bahwa berbicara pada 
hakekatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi 
pesan dari suatu sumber ke tempat lain. Stewart dan Zimmer (Depdikbud, 1985: 
8) mengemukakan bahwa berbicara merupakan tuntutan kebutuhan manusia 
hidup. Manusia sebagai makhluk sosial akan berkomunikasi dengan orang lain 
menggunakan bahasa sebagai alat utama. 
 Kurikulum Taman Kanak-Kanak tentang Pedoman Pengembangan 
Pembelajaran di taman kanak-kanak (Kemendiknas, 2010: 17) bidang 
pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan yang dipersiapkan oleh 
guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. Aspek perkembangan berbahasa bertujuan agar anak mampu 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu 
berbicara secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa 
Indonesia dengan baik dan benar.  
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
dimaksud dengan kemampuan berbicara adalah suatu penyampaian maksud 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud 




2. Perkembangan Kemampuan Berbicara Anak Usia 4-6 Tahun 
a) Perkembangan Berbicara anak 
 Berbicara bukanlah sekedar pemgucapan kata atau bunyi, tetapi 
merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan atau 
mengkomunikasikan pikiran ide, meupun perasaan. Berbicara merupakan suatu 
keterampilan berbahasa menyimak. Kemampuan berbicara berkaitan dengan kosa 
kata yang diperoleh anak dari kegiatan menyimak dan membaca. 
 Hurlock (1978: 176) mengemukakan kriteria untuk mengukur tingkat 
kemampuan berbicara secara benar atau “membeo” sebagai berikut: 
1) Anak mengetahui arti kata yang digunakan dan mampu menghubungkannya 
dengan objek yang diwakilinya. Jadi, anak tidak hanya mengucapkan tetapi 
juga mengetahui arti kata yang diucapkannya. 
2) Anak mampu menghafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain dengan 
mudah. Hal tersebut berarti bahwa anak menghafalkan dengan jelas kata yang 
diucapkannya dengan bahasa mudah dimengerti orang lain, sehingga orang 
lain dapat memahami maksud apa yang diucapkan. 
3) Anak memahami kata-kata tersebut bukan karena telah sering mendengar atau 
menduga-duga. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukir 
kemampuan berbicara anak adalah mengetahui arti kata yang diucapkannya, anak 
dapat menghafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain, dan memahami 
kata-kata yang diucapkannya. Dalam penelitian ini perkembangan berbicara yang 




b) Karakteristik Berbicara Anak usia 4-6 tahun 
 Menurut Suhartono (2005: 43) mengatakan pada waktu anak masuk 
Taman Kanak-kanak , anak telah memiliki sejumlah besar kosakata. Mereka 
sudah dapat membuat pertanyaan negative, kalimat majemuk dan berbagai bentuk 
kalimat. Mereka memahami kosakata lebih banyak. Mereka dapat bergurau, 
bertengkar dengan teman-temannya dan berbicara sopan dengan orang tua dan 
guru mereka. Kematangan bicara anak ada hubungannya dengan latar belakang 
orang tua anak dan perkembangannya di taman kanak-kanak. 
 Selanjutnya, menurut Jamaris (dalam Ahmad, 2011: 78) perkembangan 
bahasa anak usia 4-6 tahun adalah sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 
kosakata, lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna, 
ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, 
jarak, dan permukaan (kasar-halus), anak usia 4-6 tahun sudah dapat berpartisipasi 
dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara 
dan menanggapi pembicaraan tersebut. Percakapan yang dilakukan oleh anak 4-6 
tahun telah menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh 
dirinya sendiri dan orang lain, serta apa yang di lihatnya. 
 Selanjutnya, menurut Nurbiana (2008: 3.9) menyebutkan anak usia 4-6 
tahun mempunyai  karakteristik berbicara yaitu: 
1) kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan lancer, 2) melaksanakan 303 
perintah lisan secara berurutan dengan benar, 3) mendengarkan dan menceritakan 
kembali cerita sederhana dengan urutan yang mudah dipahami, 4) menyebutkan 
nama, jenis kelamin dan umurnya, 5) menggunakan kata sambung seperti: dan, 
karena, tapi, 6) menggunakan kata tanya seperti bagaimana, apa, mengapa, kapan, 
7) membandingkan dua hal, 8) memahami konsep timbal balik, 9) menyusun 




 Dari beberapa pandangan di atas, maka indikator anak yang terampil 
berbicara dalam penelitian ini adalah anak dapat berbicara lancar sehingga 
maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain.  
3. Tujuan Berbicara 
 Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 
menyampaikan pikiran secara efektif, pembicara harus memahami makna segala 
sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Pada dasarnya berbicara mempunyai tiga 
tujuan umum, yaitu memberitahukan dan melaporkan (to inform), menjamu dan 
menghibur (to entertain), membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to 
persuade) (Tarigan, 2008: 16). Agar dapat menyampaikan informasi dengan 
efektif, sebaiknya pembicara betul-betul memahami isi pembicaraannya dan dapat 
mengevaluasi efek komunikasi terhadap pendengar. 
Jadi, bukan hanya apa yang akan dibicarakan, akan tetapi bagaimana 
mengemukakannya. Program tujuan pengajaran keterampilan berbicara harus 
mampu memberikan kesempatan kepada setiapindividu untuk dapat mencapai 
tujuan yang dicita-citakan (Iskandarwassid &Sunendar, 2011: 242). Tujuan 
tersebut mencakup hal-hal berikut: 
1) Kemudahan Berbicara  
 Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih 
berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan ini secara wajar, lancar, 
dan menyenangkan, baik di dalam kelompok kecil maupun di hadapan pendengar 
umum yang lebih besar jumlahnya. Peserta didik perlu mengembangkan 




2) Kejelasan  
 Peserta didik berlatih berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi 
maupun diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan harus tersusun 
dengan baik melalui latihan seperti berdiskusi, seminar, wawancara, atau 
memandu acara dalam suatu gelar wicara, yang semuanya membutuhkan 
keterampilan mengatur cara berpikir yang logis dan jelas sehingga kejelasan 
berbicara tersebut dapat tercapai.  
3) Bertanggungjawab 
 Latihan berbicara yang baik menekankan pembicara untuk 
bertanggungjawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan 
sungguhsungguh mengenai apa yang menjadi topik pembicaraan, tujuan 
pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan bagaimana situasi pembicaraan 
serta momentumnya. Latihan demikian akan menghindarkan peserta didik dari 
berbicara yang tidak bertanggungjawab atau bersilat lidah yang mengelabui 
kebenaran. 
4) Membentuk Pendengaran yang Kritis  
 Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan keterampilan 
menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan program ini. Di sini peserta 
didik perlu belajar mengevaluasi kata-kata, niat, dan tujuan pembicara.  
5) Membentuk Kebiasaan  
 Keterampilan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi 
dalam bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam bahasa ibu. Faktor ini sangat 
penting dalam membentuk kebiasaan berbicara dalam perilaku seseorang. Sejalan 
dengan tujuan berbicara di atas, ketercapaian tujuan pembicaraan merupakan 
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salah satu indikator terpenting dalam kegiatan berbicara (Yunus, 2012: 130). 
Beberapa indikator ketercapaian tujuan berbicara adalah sebagai berikut:  
a. Pemahaman Pendengar  
 Tujuan dapat dikatakan tercapai jika pembicara mampu meningkatkan 
pengertian dan pemahaman pendengar. Artinya, pendengar mampu menerima dan 
memahami secara cermat gagasan yang disampaikan oleh pembicara sehingga 
terdapat kesamaan antara maksud pembicara dan pendengar. 
b. Perhatian Pendengar  
 Tujuan dapat dikatakan tercapai jika pembicara mampu menumbuhkan 
perhatian pendengar untuk menyimak secara sungguh-sungguh segala sesuatu 
yang disampaikan pembicara.  
c. Cara Pandang Pendengar  
 Tujuan ini dapat dikatakan tercapai jika pembicara mampu memengaruhi 
cara pandang pendengar agar sesuai dengan cara pandang dirinya. 
d. Perilaku Pendengar  
 Indikator terakhir adalah berubahnya perilaku pendengar setelah 
menyimak pemaparan dan gagasan yang dilakukan pembicara. Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara adalah berkomunikasi untuk 
menyampaikan pikiran secara efektif dan memahami makna segala sesuatu yang 
ingin dikomunikasikan. Selain itu, tujuan pengembangan keterampilan berbicara 
meliputi kemudahan berbicara, kejelasan, bertanggungjawab, membentuk 
pendengaran yang kritis, dan membentuk kebiasaan. Sedangkan indikator 
ketercapaian tujuan berbicara antara lain pemahaman pendengar, perhatian 
pendengar, cara pandang pendengar, dan perilaku pendengar. 
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4. Aspek-aspek Kemampuan Berbicara 
 Kemampuan berbicara merupakan pengungkapan diri secara lisan yang 
terdiri dari unsur-unsur nonkebahasaan dan kebahasaan. Unsur-unsur 
nonkebahasaan yang dapat menunjang keterampilan berbicara diungkapkan 
olehDjiwandono (1996: 68) yaitu sebagai berikut:  
1) Keberanian, yaitu keberanian dalam mengemukakan pendapat, seperti anak 
mampu menceritakan pengalaman yang dialami. Selain itu, keberanian untuk 
berpihak terhadap gagasan yang sudah diyakini keberaniannya.  
2) Kelancaran, yaitu lancar dalam berbicara sangat ditunjang oleh penguasaan 
materi atau bahan yang baik. Penguasaan kosakata akan membantu dalam 
penguasaan materi pembicaraan.  
3) Ekspresi atau gerak-gerik tubuh, sangat diperlukan dalam menunjang 
keefektifan berbicara. Arti pembicaraan tersebut dapat dipahami melalui 
ekspresi tubuh yang ditunjukkan pembicara.  
4) Kejelasan 
Peserta didik berlatih berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi maupun 
diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan harus tersusun dengan 
baik melalui latihan seperti berdiskusi, seminar, wawancara, atau memandu 
acara dalam suatu gelar wicara, yang semuanya membutuhkan keterampilan 
mengatur cara berpikir yang logis dan jelas sehingga kejelasan berbicara 
tersebut dapat tercapai. 
Aspek kebahasaan dalam keterampilan berbicara diungkapkan oleh 




a. Pengucapan/ Ketepatan ucapan 
Setiap anak berbeda-beda dalam ketepatan pengucapan dan logatnya. 
Perbedaan ketepatan mengucapkan tergantung pada tingkat perkembangan 
mekanisme suara, serta bimbingan yang diterima dalam mengaitkan suara ke 
dalam kata yang berarti. Perbedaan logat disebabkan karena meniru model yang 
pengucapannya berbeda dengan yang biasa digunakan anak.  
b. Pengembangan Kosakata  
Anak harus belajar mengaitkan arti dengan bunyi dalam mengembangkan 
kosakata yang dimiliki. Anak-anak lebih dahulu mempelajari arti kata yang sangat 
dibutuhkannya. Peningkatan jumlah kosakata tidak hanya karena mempelajari 
kata-kata baru, tetapi juga karena mempelajari arti baru bagi kata-kata lama. 
Perbedaan individual dalam ukuran kosakata pada setiap tingkat usia antara lain 
disebabkan oleh perbedaan kecerdasan, pengaruh lingkungan, kesempatan belajar, 
dan motivasi belajar. 
c. Pembentukan Kalimat  
Pada mulanya anak menggunakan kalimat satu kata yakni kata benda atau 
kata kerja. Kemudian kata tersebut digabungkan dengan isyarat untuk 
mengungkapkan suatu pikiran utuh yang dapat dipahami orang lain. Anak di 
bawah usia delapan tahun mulai menggunakan kalimat lebih lengkap sejalan 
dengan bertambah lengkapnya tata bahasa yang dimiliki. Pada setiap tingkatan 
usia, anak memperlihatkan perbedaan individual yang menonjol dalam 
pembentukan kalimat baik mengenai panjang maupun mengenai polanya. 
Julia (2007: 172-173) menyatakan bahwa seorang anak berbicara dengan 
bahasa yang baik dapat dilihat dari aspek-aspek berbicara sebagai berikut:  
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a. Aspek Fonologi 
Anak dapat membedakan bunyi yang diucapkan oleh orang di sekitarnya. 
Anak juga dapat membentuk bunyi dengan cara, urutan, serta penempatan yang 
benar dalam sebuah kata.  
b. Aspek Gramatika  
Aspek ini dibagi menjadi aspek morfologi, yaitu anak mampu mengenal 
kata kerja dan kata benda untuk membentuk kalimat (aspek sintaksis).  
c. Aspek Semantik 
Pada aspek ini anak mampu memahami apa yang diucapkan atau arti dari 
sebuah kata. Misalnya arti kata “kursi”. Kursi artinya sebuah benda yang punya 
empat kaki yang ada senderannya dan kita bisa duduk di atasnya. kebahasaan. 
Aspek nonkebahasaan meliputi keberanian, kelancaran, dan ekspresi atau gerak-
gerik tubuh. Sedangkan aspek kebahasaan meliputi pengucapan, pengembangan 
kosakata, dan pembentukan kalimat yang di dalamnya terdapat aspek fonologi, 
gramatika, dan semantik. 
 Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 
kemampuan berbicara anak kelompok  B yaitu kesanggupan anak dalam 
menyampaikan ide/gagasan berupa kata informasi secara lisan. Baik ditinjau dari 
segi aspek kebahasaandan non kebahasaan. Adapun aspek kebahasaan terdiri dari  
pengucapan/ ketepatan ucapan, pengembangan kosakata dan pembentukan 
kalimat sedangkan aspek non kebahasaan yaitu keberanian, kelancaran, ekspresi 
atau gerak-gerik tubuh dan kejelasan. Dalam penelitian ini instrumen yang diliputi 
kebahasaan dan non kebahasaan terdiri dari 5 indikator yaitu, ketepatan ucapan, 
pilihan kata, keberanian, kelancaran dan kejelasan. 
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3. Metode Bercerita 
a. Pengertian Metode Bercerita 
 Beberapa metode pengajaran dapat diterapkan dalam pembelajaran anak 
usia dini. Salah satu metode yang dilakukan guru dalam membimbing peserta 
didik adalah metode bercerita. Menurut Moeslichatoen (1999:140) metode 
bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak Taman 
Kanak-Kanak dengan membawakan cerita kepada anak secara  lisan. Pengalaman 
belajar yang diberikan berupa cerita-cerita mengenai kehidupan sehari-hari ang 
terjadi dalam lingkungan anak. Anak akan menyerap sejumlah informasi dan 
pengetahun melalui sebuah cerita yang dibacakan oleh guru. Cerita-cerita untuk 
anak memuat dunia anak yang penuh dengan kegembiraan dan mengandung nilai-
nilai edukatif sehingga anak dapat mengambil manfaat dari kegiatan bercerita. 
 Sementara itu, menurut Bachri (2005:10) Metode bercerita adalah upaya 
untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran 
dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih keterampilan anak 
dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Metode 
bercerita dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak 
salah satunya ketrampilan berbicara (Bachri,2005:11). Dalam cerita yang akan di 
peneliti ini terdapat kegiatan bercerita yang tujuannya membantu anak-anak untuk 
menyampaikan ide atau isi hati mereka dalam bentuk komunikasi lisan. Sejalan 
dengan pendapat diatasMusfiroh, (2005:23) metode cerita untuk anak adalah salah 
satu penyampaian pelajaran dan nasihat melalui cerita yang memberikan efek 
pemuasan terhadap kebutuhan akan imajinasi dan fantasi. 
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 Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan 
atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan 
pengalaman dan pengetahuan kepada oranglain (Bachir, 2005: 10). Bercerita bagi 
anak merupakan kegiatan yang disukai dan disenangi. Anak-anak mendapatkan 
nasihat melalui cerita. Nasihat-nasihat yang disampaikan melalui sebuah cerita 
tersebut dapat didengar dan dipahami oleh anak, karena cerita-cerita yang 
disampaikan berkaitan dengan kehiduan sehari-hari yang dilakukan oleh anak-
anak. 
 Metode bercerita untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa, 
salah satunya adalah melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali 
dengan tujuan melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap untuk 
menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Penyampaian dengan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan merupakan bentuk keterampilan 
berbicara (Hurlock, 1978:176). Anak-anak yang mendengarkan cerita dari guru 
dapat diminta untuk mengulang kembali cerita yang disampaikan guru sesuai 
dengan bahasa yang sederhana dan dipahami anak. Selain itu, anak juga dapat 
diajak bercakap-cakap mengenai cerita yang telah disampaikan secara lisan ini 
dapat mengembangkan keterampilan berbicara seperti yang dikemukakan oleh 
Bachri (2005:10) 
 Dari beberapa pendapat diatas mengenai pengertian metode bercerita dapat 
disimpulkan bahwa metode bercerita merupakan suatu upaya untuk memberikan 
pengalaman belajar pada anak dan upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa 
anak salah satunya kemampuan bahasa dengan metode bercerita. Dalam cerita 
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yang akan di peneliti ini terdapat kegiatan berbicara atau bercerita yang tujuannya 
membantu anak-anak untuk menyampaikan ide atau isi hati mereka dalam bentuk 
komunikasi lisan yang dapat dikembangka melalui metode bercerita yang 
dilakukan oleh guru, seperti bercerita dengan gambar. 
b. Manfaat Metode Bercerita 
 Bercerita memiliki banyak manfaat untuk perkembangan anak usia dini. 
Manfaat bercerita menurut (Bachri 2005:12) antara lain dapat memperluas 
wawasan dan cara berfikir anak, meningkatkan keterampilan komunikasi lisan 
melalui berbahasa sebab anak terlatih untuk mendengarkan, memberikan respon, 
memberi jawaban dan lain-lain sebagai aktivitas dalam kegiatan bercerita. Selain 
itu, menurut Moeslichatoen (1999:158) menjelaskan manfaat bercerita untuk 
anak-anak yaitu mengkomunikasikan niai-nilai budaya,mengkomunikasikan nilai-
nilaisosial,mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan,menanamkan etos kerja, 
etos waktu, dan etos alam, membantu mengembangkan fantasi anak, membantu 
mengembangkan dimensi kognitif anak dan membantu mengembangkan dimensi 
bahasa anak. 
 Salah satu manfaat yang diperoleh dari metode bercerita ialah membantu 
mengembangkan dimensi bahasa anak. Berbicara merupakan salah satu dimensi 
bahasa yakni komunikasi secara lisan. Sementara itu, manfaat cerita bagi anak 
menurut (Musfiroh, 2005:95) adalah “a). Membantu pembentukan pribadi dan 
moral anak, b). Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi, c) memacu 
kemampuan verbal anak, d) merangsang minat menulis anak, dan e). Merangsang 
minat baca anak”. 
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 Dari ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat metode 
bercerita untuk anak adalah mengembangkan dimensi bahasa anak, membantu 
pembentukan pribadi, moral dan mengkomunikasikan nilai sosial. Dimensi bahasa 
yang dimaksudkan yaitu meningkatkan keterampilan komunikasi lisan sebab anak 
terlatih untuk mendengarkan, memberikan respon, member jawaban sebagai 
aktivitas dalam kegiatan bercerita. Cerita juga dapat merangsang minat menulis 
dan membaca. 
 Manfaat metode bercerita tidak hanya dapat membantu pembentukan 
pribadi dan moral anak seperti yang telah dikemukakan Musfiroh,(2005:95), 
selanjutnya Moeslichatoen, (1999:158) mengemukakan bahwa nilai-nilai sosial 
dapat dikomunikasikan melalui cerita. Nilai-nilai sosial yang dapat 
dikomunikasikan anak antara lain arti pentingnya kerjasama, saling menghargai, 
saling berbagi, pandai bersosialisasi dan lain. Anak-anak dapat diberi penjelasan 
mengenai nilai-nilai sosial yang berlaku didalam keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. Salah satunya mengenai berbahasa lisan yang sopan kepada orang-
orang disekitar anak Musfiroh, (2008:25). Hal tersebut menjadi sesuatu yang 
penting untuk bekal kehidupan anak selanjutnya agar anak pandai bersosialisasi 
dengan komunikasi lisan. 
 Dari beberapa pendapat yang disampaikan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa manfaat metode bercerita untuk anak adalah mengembangkan dimensi 
bahasa anak, membantu pembentukan pribadi, moral, dan mengkomunikasikan 
nilai sosial. Penelitian ini kaitannya dengan meningkatkan keterampilan 
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komunikasi lisan melalui berbicara sebab anak terlatih untuk mendengarkan, 
memberi respon ketika kegiatan bercerita. 
c. Langkah-langkah Metode Bercerita 
 Langkah metode bercerita dirancang oleh guru, persiapan guru untuk 
kegiatan bercerita, menurut Moeslichatoen, (1999: 175-176) mengemukakan 
sebagai berikut: 
1) Menetapkan tujuan dan tema yang akan dipilih 
 Sebagaimana telah dikemukakan tujuan penggunaan metode bercerita 
adalah untuk meningkatkan kemampuan berbahasa terutama berbicara, maka 
sebelum bercerita guru harus menetapkan tujuan dan tema yang akan dipilih. 
Penetapan tujuan harus dikaitkan dengan tema, tema harus menarik dan memikat 
perhatian anak. Dalam penelitian ini saya menggunakan tema tanaman pada siklus 
I  pertemuan 1 tanaman tomat, pertemuan 2 tanaman padi, pertemuan 3 manfaat 
pohon. Sedangkan, tema alat transportasi pada siklus II pertemuan 1 bus, 
pertemuan 2 pesawat, pertemuan 3 delman dengan tujuan meningkatkan 
kemampuan berbicara. 
2) Menetapkan rancangan bentuk bercerita yang dipilih 
 Langkah selanjutnya setelah menetapkan tujuan dan tema yaitu 
menetapkan bentuk bercerita yaitu, bercerita dengan alat peraga langsung atau 
bercerita dengan menggunakan alat peraga tidak langsung. Dalam penelitian ini 
saya menggunakan benda kongkrit sesuai dengan tema, yaitu buah tomat, padi, 
kayu pada tema tanaman. 
3)  Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk bercerita 
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 Langkah selanjutnya guru menetapkan bahan dan alat yang akan 
diperlukan untuk bercerita baik menggunakan gambar, kartu, papan flannel, buku 
cerita, boneka. Dalam penelitian ini saya menggunakan gambar sesuai dengan 
tema, yaitu gambar tomat, gambar padi, gambar pohon, gambar bus, gambar 
pesawat dan gambar delman. 
4) Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita 
 Guru menetapkan langkah-langkah untuk bercerita, yaitu: a) 
mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan bercerita kepada anak didik, 
b) mengatur tempat duduk anak, c) pembukaan kegiatan bercerita, d) 
pengembangan cerita yang dituturkan guru, e) menetapkan rancangan cara-cara 
bertutur yang dapat menggetarkan anak mengenai isi cerita, 6) langkah penutup 
kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan isi cerita. Dalam penelitian ini langkah-langkah untuk bercerita sesuai 
dengan tema. 
5) Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita 
 Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita banyak 
dipengaruhi oleh rancangan pelaksanaan kegiatan bercerita yang telah ditetapkan. 
Penilaian kegiatan bercerita dapat dirancang sesuai dengan tujuan dan tema cerita 
yang dipilih dan dapat dilakukan dengan bertanya pada anak pada akhir kegiatan 
dan memberi kesempatan kepada anak untuk menceritakan kembali isi cerita yang 
telah didengarkan. Penilaian dalam penelitian ini sesuai dengan indikator 
kemampuan berbicara anak, yaitu ketepatan ucapan, pilihan kata, keberanian, 
kelancaran dan kejelasan. 
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 Dalam meningkatkan metode bercerita ada beberapa langkah-langkah 
yaitu, (1) anak berada dalam kelompok kecil; (2) anak dan guru melakukan tanya 
jawab terkait tema; (3) anak diberi contoh melakukan metode bercerita(4) anak 
melakukan berceritasecara bergiliran; (5) anak diberi reward berupa 
pujian.Peningkatan tersebut dapat dilihat dari aspek ketepatan ucapan, pilihan 
kata, keberanian, kelancaran dan kejelasan yang telah diperoleh, kemampuan 
berbicara setiap siklus mengalami peningkatan. 
 Berdasarkan langkah tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui metode bercerita disertai 
dengan gambar. 
d. Langkah-Langkah Mengembangkan Kemampuan Berbicara 
 Hartati ( 2007: 31) kemampuan anak sudah dapat berbicara dengan 
kalimat sederhana yang lebih baik, senang mendengarkan dan menceritakan cerita 
sederhana secara berurut dan mudah dipahami, dapat mengajukan banyak 
pertanyaan, dapat menjawab beberapa pertanyaan dan mampu menyusun kalimat 
sederhana. Oleh karena itu orang dewasa sebaiknya mengembangkan kemampuan 
berbicara anak dengan cara membiarkan anak berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya.  
 Kemampuan berbicara di depan banyak orang (public speaking) tidak akan 
muncul begitu saja pada diri seseorang. Kemampuan berbicara diperoleh setelah 
melalui berbagai latian dan praktek penggunaannya. Karena itulah para ahli 
banyak menaruh perhatian terhadap upaya membina dan mengembangkan 
kemampuan berbicara. Enhinger, dkk (dalam Marhumah, 2009: 31) mengajukan 
delapan langkah dalam berbicara yaitu: a) menyeleksi dan memusatkan 
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pembicaraan, b) menentukan tujuan khusus pembicaraan, c) menganalisis 
pendengar dan situasi, d) mengumpulkan materi pembicaraan, e) menyusun 
kerangka dasar pembicaraan, f) mengembangkan kerangka dasar, g) berlatih 
dengan suara keras, jelas dan lancar, h) menyajikan pembicaraan. 
e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita 
 Bentuk penyajian proses pembelajaran di TK adalah terpadu antara 
bidang pengembangan satu dengan yang lainnya, termasuk bidang pengembangan 
bahasa. Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekuranagan, 
untuk itu dengan adanya pembelajaran terpadu maka pengembangan metode yang 
bervariasi dapat membantu pencapaian tujuan tiap materi pembelajaran, demikian 
pula metode bercerita dengan gambar memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Menurut Dhieni, (2007: 6-9) mengemukakan pendapatnya tentang kelebihan 
metode bercerita dengan gambar. Kelebihannya adalah:  
a)  Memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan 
b) Memberikan informasi tentang kehidupan tentang kehidupan sosial 
c) Memacu kemampuan verbal anak 
d) Mendorong anak senang bercerita dan berbicara 
e) Anak memiliki pengalaman mengucapkan kata dan menceritakan isi cerita 
dengan bahasanya 
f) Cerita menyadari arti pentingnya berdialog dan menuangkan gagasan 
dengan kata yang baik 
g) Memacu anak berbicara dengan baik 
h) Setiap orang senang dengan cerita lebih-lebih anak TK 
i) Membantu fantasi dan imajinasi anak karena ada media pendukung yang 
dapat dilihat secara langsung 
 Sedangkan metode bercerita dengan gambar juga mempunya kekurangan. 
Adapun kekurangannya adalah: 
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a) Anak tidak akan memperhatikan dan mendengarkan cerita apabila isi cerita 
tidak sesuai dengan karakter anak dan gambar kurang bagus 
b) Keterbatasan kosakata yang kadang membuat anak tidak bisa mencerna dan 
mengerti maksud cerita karena penyampaian cerita menggunakan bahasa 
terlalu tinggi sehingga anak didik menjadi bosan 
c) Cepat menumbuhkan rasa bosan apabila penyajiannya tidak menarik 
d) Apabila gambar mirip dengan aslinya maka dapat membantu imajinasi anak, 
namun apabila tidak sesuai yang diharapkan maka kemungkinan akan 
mengaburkan imajinasi anak 
 Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut di atas guru perlu memilih 
cerita yang sesuai dengan karakteristik anak. Guru dalam menyampaikan cerita 
juga menggunakan kata-kata yang sesuai dengan kosa kata yang sudah dikenal 
anak, disisi lain guru juga harus memperhatikan anak agar anak tidak bosan dalam 
mendengarkan cerita, maka guru harus memperhatikan gambar yang akan dipakai 
untuk bercerita. 
 Adapun langkah-langkah penggunaan metode bercerita  yang digunakan 
peneliti sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan di atas adalah sebagai 
berikut, (1) anak berada dalam kelompok kecil; (2) anak dan guru melakukan 
tanya jawab terkait tema; (3) anak diberi contoh melakukan metode bercerita(4) 
anak melakukan berceritasecara bergiliran; (5) anak diberi reward berupa pujian. 
4. Gambar 
a. Pengertian gambar 
  Gambar merupakan pengantar pesan yang diwujudkan secara visual ke 
dalam bentuk dua dimensi sebagai hasil dari pemikiran dan perasaan. Disisi lain 
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media gambar dapat membantu dan mendorong siswa dalam membangkitkan 
minat belajar sehingga dapat menambah prestasi siwa. Secara bahasa, kata media 
berasal dari bahasa latin “Medium” yang berarti perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari mengirim menuju penerima (Heinich, 2002: 2) . Media 
merupakan salah satu komponen komunikasi. 
 Gambar termasuk media visual, sebagaimana halnya media yang lain 
gambar berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. 
Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam symbol-simbol komunikasi 
siswa. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar proses 
penyampaian dapat berhasil dan efisien. Media ini dapat dikatakan sebagai media 
simak-lihat.  
  Selain fungsi umum tersebut, secara khusus gambar berfungsi pula untuk 
menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta 
yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digambarkan. Selain 
sederhana dan mudah pembuatannya, media gambar termasuk media yang tidak 
terlalu rumit. 
  MenurutDhieni (2005:11-14) gambar dapat digunakan untuk menjelaskan 
suatu masalah agar masalah tersebut mudah dipahami oleh anak misal gambar 
dibuat secara rinci dengan dibawah gambar diberi tulisan, selain itugambar juga 
memberikan daya tarik tersendiri bagi anak-anak terutama anak Taman Kanak-
Kanak dari segi warna yang cerak dan ukuran yang besar dan gambar juga bersifat 




  Tujuan utama darigambar adalah untuk menampilkan konsep yang ingin 
disampaikan kepada siswa misalnya dalam poses pembelajaran guru bercerita 
tentang hewan, agar guru mudah menyampaikan konsep cerita hewan kepada anak 
dan anak juga mengerti tentang apa yang disampaikan oleh guru maka peran 
media gambar ang behubungan dengan hewan tersebut menjadi penting karena 
bisa membantu mempercepat konsep yang ingin guru sampaikan kepada siswa 
(Arsyad, 2007:113) 
  Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa gambar 
merupakan media yang disukai banyak kalangan terutama anak Taman Kanak-
Kanak menyukai gambar yang menarik dari segi warna, ukuran, dan gambar yang 
ringan yaitu mudah dipahami oleh anak-anak. Gambar juga memiliki manfaat 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di dalam kelas yaitu 
penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan anak. Selain itu pembelajaran 
tersebut menggunakan metode bercerita dengan disertai gambar untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara. 
b. Manfaat Pengembangan Gambar 
 Menurut Arsyad (2009:25-27), manfaat praktis pengembangan gambar 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Gambar dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b) Gambar dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi anak. 




(1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilakan langsung diruang 
kelas dapat diganti dengan gambar. 
(2) Objek atau benda yang terlalu kecil, yang tidak tampak oleh indera dapat 
disajikan dengan gambar. 
(3) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan 
tahun dapat ditampilkan melalui gambar atau foto. 
(4) Objek atau  proses yang amat rumit dan ditampilkan secara konkret melalui 
gambar. 
(5) Kejadian atau percobaan yang membahayakan dapat disimulasikan melalui 
gambar. 
(6) Peristiwa yang memakan waktu lama dapat disajikan melalui gambar. 
d) Dapat memberikan kesamaan pengalaman dan persepsi pada siswa. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat gambar 
adalah gambar dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah agar masalah 
tersebut mudah dipahami oleh anakmisalnya, gambar dibuat secara rinci dengan 
dibawah gambar diberi tulisan, selain itugambar juga memberikan daya tarik 
tersendiri bagi anak-anak. Agar gambar menghidupkan suasana maka guru 
bercerita dengan disertai gambar. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Adapun dua penelitian yang relevan dengan peningkatan kemampuan 
berbahasa melalui penggunaan metode bercerita dengan gambar adalah sebagai 
berikut: 
 Pertama, Sari (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatan 
Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Metode Bercerita” jenis penelitian yang 
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digunakan adalah PTK. Objek penelitian ini dilakukan di kelompok B TK 
Yasporbi Kota Bengkulu yang berjumlah 14 orang, terdiri dari 6 orang laki-laki 
dan 8 orang perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak melalui metode bercerita. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
melalui metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 
dini. Ini terbukti dengan meningkatnya hasil perhitungan setiap aspek di setiap 
pertemuan, kemampuan menyimak pada siklus I adalah 42% dengan kriteria 
kurang dan pada siklus II meningkat mencapai 85% dengan kriteria sangat baik, 
kemampuan berbicara pada siklus I adalah 42% dengan kriteria sangat kurang dan 
pada siklus II  meningkat mencapai 85% dengan kriteria sangat baik, kemampun 
membaca pada siklus I adalah 36% dengan kriteria sangat kurang dan pada siklus 
II mencapai 79% dengan kriteria baik.  
 Kedua, Saputri (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Berbicara Melalui Media Gambar Pada Anak” jenis penelitian yang 
digunakan adalah PTK. Objek peneliti ini dilakukan di kelompok A TK Bener 
Tegalrejo Yogyakarta yang berjumlah 21 anak. Peneliti ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berbicara melalui kegiatan berbicara 
menggunakan media gambar pada anak kelompok A TK Bener Tegakrejo 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
anak melalui media gambar di TK Bener Tegalrejo Yogyakarta. Hal ini 
dibuktikan dengan adaya peningkatan rata-rata kemampuan berbicara pada 
Pratindakan sebesar 65,60%, meningkat menjadi 76,52% pada tingkatan Siklus I, 
dan mencapai 94,16% pada siklus II. Kemampuan berbicara anak mengalami 
peningkatan setelah peneliti memberikan tindakan yang dilakukan melalui 
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beberapa tahapan dan proses, yaitu: 1) guru memperlihatkan beberapa gambar 
kepada anak dan membaginya dalam kelompok, kemudian menjelaskan apa yang 
harus dilakukan dengan gambar tersebut, 2) anak diberi tugas untuk berbicara 
mengenai gambar yang dipegangnya kepada teman sekelompoknya. Kegiatan ini 
dilakukan secara bergantian antar anak, 3) anak diberikan kesempatan untuk 
berbicara di depan teman sekelasnya, 4) guru selalu memberikan motivasi agar 
anak-anak menjadi semangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan berbicara. 
 Perbedaan dari kedua penelitian relevan tersebut, terhadap penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti karena sama-sama peningkatan kemampuan 
berbicara. Berdasarkan penelitian yang di atas, peneliti ingin meningkatkan 
kemampuan berbicara melalui penggunaan metode bercerita dengan gambar 
kelompok B TK ABA Marsudisiwi II Pandak Bantul. 
C. Kerangka Berpikir 
  Berbicara bukanlah sekedar pemgucapan kata atau bunyi, tetapi 
merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan atau 
mengkomunikasikan pikiran ide, meupun perasaan. Berbicara merupakan suatu 
keterampilan berbahasa menyimak. Kemampuan berbicara berkaitan dengan kosa 
kata yang diperoleh anak dari kegiatan menyimak dan membaca. 
 Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar 
bagi anak Taman Kanak-Kanak dengan membawakan cerita kepada anak secara  
lisan. Pengalaman belajar yang diberikan berupa cerita-cerita mengenai kehidupan 
sehar-hari yang terjadi dalam lingkungan anak. Anak akan menyerap sejumlah 
informasi dan pengetahun melalui sebuah cerita yang dibacakan oleh guru. Cerita-
cerita untuk anak memuat dunia anak yang penuh dengan kegembiraan dan 
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mengandung nilai-nilai edukatif sehingga anak dapat mengambil manfaat dari 
kegiatan bercerita. Dengan metode bercerita disertai gambar ini anak agar dapat 
meningkatkan kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
 Gambar adalah merupakan alat berupa gambar yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan yang dituangkan dalam bentuk-bentuk simbol-simbol 
komunikasi visual yang biasanya memuat gambar orang, buah-buahan, 
tranportasi, binantang dan lain-lain. Maka dari itu, dalam penelitian ini 
menggunakan metode bercerita disertai gambar dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa seperti menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 


















Berbicara anak kelompok B TK ABA Marsudisiwi II Pandak 
Bantul masih belum optimal maka perlu ditingkatkan. 
 
Digunakan metode bercerita disertai gambar untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara. 
Kemampuan berbicara anak kelompok B2 TK ABA 
Marsudisiwi II Pandak Bantul meningkat. 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
tindakan untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut: Dengan menggunakan 
metode bercerita dengan gambar dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

























A. Desain Penelitian Tindakan 
Jenis penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto, (2007:104) penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan suatu penelitian yang akar pemasalahannya muncul dikelas, 
dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan 
jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam penelitian tindakan kelas diperoleh 
dari persepsi atau lamunan seorang peneliti.  
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas Arikunto, (2006: 91). 
Penelitian ini pada dasarnya merupakan proses investigasi terkendali untuk 
menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran dikelas, proses pemecahan 
masalah tersebut dilakukan secara bersiklus dengan tujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran dikelas tertentu. 
Alur dalam penelitian tindakan diawali dengan (planning), penerapan 
tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan 
(observation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya 
sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria 
keberhasilan). 
Menurut Kunandar (2008: 44-45) penelitian tindakan kelas dapat 
didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan 
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan 
oranglain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan 
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tindakan secara kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu 
tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus. 
 Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama (Arikunto, Suhardjono & Supardi, 2007: 3). 
Penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran 
dalam kelas. Sebelum melakukan penelitian guru harus mencermati permasalahan 
kegiatan pembelajaran sehingga dapat merancang perbaikan mutu pembelajaran 
dengan cara yang tepat. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model kolaborasi yang 
mengutamakan kerjasama antara guru dan peneliti untuk memperbaiki praktik-
praktik pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara melalui penggunaan metode bercerita 
dengan gambar. 
Penelitian yang dilakukan ini mengacu pada model penelitian Kemmis dan Mc 
Tangart. Mc. Tangart menggunakan siklus sistem spiral refleksi diri yang dimulai 
dengan rencana, tindakan, observasi dan refleksi, perencanaan kembali merupakan 
dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan permasalahan (Kasbolah, 1998: 
113).  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan siklus dalam kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama sebagai dasar untuk 
menentukan langkah selanjutnya atau apabila siklus kedua diperlukan. Pada siklus 
pertama dilakukan perencanaan dilanjutkan pelaksanaan dan pengamatan kegiatan 
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belajar mengajar dan pada akhir kegiatan pembelajaran dalam siklus pertama 
dilakukan evaluasi dan refleksi peningkatan hasil belajar anak, kemungkinan 
kesulitan dan kendala yang dijumpai. Perencanaan alur pelaksanaan dalam 
penelitian tindakan kelas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis 7 Mc. Taggart 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian tindakan kelas ini sudah dilaksanakan selama bulan 
Oktober - November 2017 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian tindakan kelas ini sudah dilaksanakan di TK ABA 
Marsudisiwi II Pandak Bantul. 
2. Setting Penelitian 
 Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah di ruang kelas B2 TK 
ABA Marsudisiwi II Pandak Bantul. 
 
Siklus I : 
1. Perencanaan 
2. Perlakuan dan 
pengamatan 
3. Refleksi 
Siklus II : 
1. Perencanaan 







D. Subjek dan Karakteristiknya 
 Subjek penelitian yang digunakan adalah semua siswa kelas B2 TK ABA 
Marsudisiwi II Daleman Gilangharjo, Pandak, Bantul. Jumlah siswa sebanyak 16 
siswa, yang terdiri dari laki-laki 9 siswa dan perempuan 7 siswa. Objek penelitian 
dalam penelitian ini adalah kemampuan berbicara melalui metode bercerita 
dengan gambar. 
Pada usia ini merupakan usia emas. Oleh karena itu, ada beberapa 
perkembangan yang harus di stimulus yaitu kemampuan berbicara. Pada waktu 
anak masuk taman kanak-kanak, anak telah memiliki sejumlah besar kosakata. 
Anak sudah dapat membuat pertanyaan, kalimat majemuk dan berbagai bentuk 
kalimat. Anak-anak memahami kosakata lebih banyak, dapat bergurau, 
bertengkar dengan teman-temannya dan berbicara sopan dengan orangtua dan 
guru mereka. Anak sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara dan 
menanggapi pembicaraan tersebut. Percakapan yang dilakukan oleh anak telah 
menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya 
sendiri dan orang lain, serta apa yang di lihatnya. 
E. Skenario Tindakan 
1. Perencanaan (planning) 
 Pada tahap ini peneliti bersama guru membahas rancangan tindakan yang 
akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
a. Peneliti dan guru kelas berdiskusi membuat RPPH (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian) RKH yang dibuat memuat kegiatan pembelajaran 
dengan metode bercerita. 
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b. Peneliti menyiapkan gambar yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran metode bercerita 
c. Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan diruang kelas pada saat kegiatan awal 
selama 30 menit, dalam hal ini guru menjadi pendidik atau sebagai pelaksana 
kegiatan belajar mengajar dan peneliti sebagai pengamat saat kegiatan 
berlangsung. Peneliti dan guru berdiskusi mengenai proses pembelajaran sesuai 
dengan yang tercantum dalam RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian).  
3. Pengamatan 
Pengamatan dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan atau kegiatan 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Data diambil 
melalui cara pengamatan langsung atau melihat kegiatan pembelajaran melalui 
metode bercerita dengan gambar secara langsung. Pengamatan  berpedoman pada 
panduan observasi yaitu, kemampuan berbicara. Kegiatan pengamatan tersebut 
dilakukan bentuk mengumpulkan data kemudian diolah untuk menentukan 
tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.  
4. Refleksi 
Refleksi  merupakan kegiatan menganalisis terhadap data atau informasi 
yang telah didapat dan dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan. 
Peneliti melakukan refleksi setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan. 
Kegiatan pada tahap refleksi ini berupa peneliti dan guu berdiskusi untuk 
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mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan, mencari solusi terhadap 
masalah yang timbul saat pelaksanaan tindakan, apabila hasil tindakan belum 
mencapai target maka dilanjutkan pada siklus ke II, jika tidak adanya peningkatan 
maka siklus akan berlanjut hingga terjadi peningkatan sesuai yang diharapkan. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2007: 224) berpendapat 
bahwa pada dasarnya atau dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu data kualitatif 
dan kuantitatif. Data kualitatif adalah semua data yang diperoleh dari sumber data, 
berupa hasil wawancara atau percakapan ataupun tes lisan, hasil observasi dalam 
proses pembelajaran.Sedangkan data kuantitatif yaitu informasi yang muncul di 
lapangan dan memiliki karakteristik yang dapat di tampilkan dalam bentuk angka. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan teknik observasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi 
Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam 
penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian (Kusumah 
&Dwitagama, 2010: 66). Observasi digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran dikelas. Proses pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti 
dengan mengamati satu demi satu anak ketika guru melaksanakan tindakan. 
Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi yang diisi dengan 
memberi tanda check list. 
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Penelitian ini menggunakan observasi langsung. Observasi ini dilakukan 
oleh peneliti dan guru kelas pada anak kelompok B di TK ABA Marsudisiwi II 
Pandak Bantul untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang kegiatan 
pembelajaran anak di kelas. Observasi yang dilakukan adalah kemampuan 
berbicara melalui penggunaan metode bercerita dengan gambar. 
b. Wawancara  
 Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti (Kusumah & Dwitagama, 
2010: 77). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
tidak berstruktur. Wawancara akan dilakukan apabila peneliti merasa kurang 
dalam mendapatkan data yang dibutuhkan dari hasil observasi. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang (Sugiyono, 2008: 329). 
Hasil penelitian-penelitian akan lebih terpercaya dengan didukung oleh beberapa 
dokumentasi. Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukam dengan cara mengambil 
arsip pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan lebih baik dalam arti 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olahArikunto (2005: 
149). Pengisian instrumen penelitian dilakukan dengan memberikan tanda centang 
atau checklist pada setiap tanda atau gejala yang muncul, sehingga peneliti 
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menjadi tahu apakah metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan berbicara 
anak berhasil.  
Lembar observasi merupakan catatan tentang perkembangan anak yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan checklist dengan 
deskripsi kemampuan dengan harapan dapat dicapai anak. Berikut ini adalah tabel 
kisi-kisi pedoman observasi berbicara anak. 
Tabel 1 Kisi-Kisi Observasi Kemampuan Berbicara Anak 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskripsi 
Kemampuan 
Berbicara 
Kebahasaan Ketepatan Ucapan Anak dapat 
mengucapkan setiap 
kata dengan tepat dan 
sesuai padanan 
Pilihan Kata Anak 
dapatmenggunakan 
banyak variasikata lebih 
dari yang dicontohkan 
guru 
Non Kebahasaan Keberanian Anak 
beraniberceritasendiri 
dengan suara lantang 
Kelancaran Anak mampu berbicara 
lancar dan runtut 
dengan bahasa yang 
dapat dipahami 





G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan  tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan ke 
arah perbaikan. Adapun keberhasilan akan terlihat apabila hasil kegiatan anak 
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dalam berbicara mengalami peningkatan. Kriteria keberhasilan dalam penelitian 
ini adalah 80% dari jumlah anak mendapatkan nilai dengan kriteria baik. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data diarahkan untuk menemukan upaya yang dilakukan guru 
dalam meningkatkan proses dan hasil belajar anak. Data yang telah terkumpul lalu 
diklarifikasikan menjadi dua kelompok,yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data deskriptif kuantitatif. 
Untuk mengetahui persentase kemampuan berbicara melalui penggunaan 
metode bercerita dengan gambar, maka data dianalisis menggunakan analisa 
deskriptif kuantitatif. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut 




 X 100% 
Keterangan : 
NP = Nilai persen yang dicari/ diharapkan 
R  = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM  = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
Keberhasilan dalam penelitian ini apabila adanya perubahan kearah yang 
lebih baik. Sudijono (2010: 43) menyatakan bahwa data diinterpretasikan ke 
dalam 4 tingkatan yaitu: 
a. Kriteria baik , yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 76% - 100% 
b. Kriteria cukup, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 51% - 75% 
c. Kriteria kurang baik, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 26% - 
50% 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak ABA Marsudisiwi II, 
yang beralamatkan di Pedukuhan Daleman, Desa Gilangharjo, Kecamatan 
Pandak, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. TK ABA Marsudisiwi 
II Kecamatan Pandak ini mula berdiri pada tanggal 20 Mei 1971 dengan luas 
tanah TK ABA Marsudisiwi II yaitu 542 M2. 
Letak sekolah ini sangat strategis walaupun berada di wilayah pedesaan, 
namun halaman sekolah luas dan banyak pohon sehingga udara di lingkungan 
sekolah terasa sejuk. Kondisi tersebut menyebabkan anak lebih bebas dalam 
bergerak. Sementara itu, letak sekolah dekat dengan sawah, dekat dengan 
pemukiman warga tidak dilalui jalan raya sehingga tidak banyak kendaraan yang 
lalu lalang di jalan depan sekolah. Kondisi tersebut sangat menguntungkan bagi 
keamanan anak ketika bermain ke luar halaman sekolah dan mendukung 
pembelajaran yang kondusif karena suasana yang tidak ramai. 
b. Kondisi Sarana Prasarana 
Kondisi sarana prasarana yang dimiliki di kelas B2 ini memiliki luas 
bangun 6 x 6 m. Di dalam kelas B2 terdapat satu papan tulis,  16 kursi , 6 meja, 1 
kipas angin, 2 almari kaca yang berisi Alat Permainan Edukatif (APE) dan berkas-
berkas, 1 rak meja berisi buku, 1 tempat rak berisi sepatu anak-anak. Selanjutnya 
juga terdapat panggung boneka. Selain itu juga terdapat satu gudang untuk 
menyimpan Alat Permainan Edukatif (APE) indoor, dan 3 kamar mandi, juga 
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terdapat salah satu ruang ibadah sholat. Ada salah satu tempat aula untuk upacara 
bendera  setiap hari Senin. Alat Permainan Edukatif (APE) outdoor terdiri dari 
perosotan, ayunan, globe, dan jungkat-jungkit. 
c. Deskripsi Subjek Penelitian 
Jumlah peserta didik kelas B2 tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 16 anak 
dengan rincian 9 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. 
d. Data Pengajar 
Kelas B2 diampu oleh Ibu Mulkani, S.Pd. Beliau lulusan Pendidikan Guru 
Bimbingan Konseling.  Kegiatan Pembelajaran dilaksanakan mulai pukul 07.30-
10.30 WIB. Selain itu, untuk menunjang kegiatan dilaksanakan ektrakulikuler 
menari dan drumband. 
2. Deskripsi Awal Sebelum Tindakan 
Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengamatan awal 
terhadap proses pembelajaran di TK ABA Marsudisiwi II. Pengamatan dilakukan 
pada hari Senin tanggal 20 November 2017. Pengamatan awal dilakukan sejak 
anak masuk kelas sekitar pukul 07.30 WIB. 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada saat pengamatan awal 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi Sebelum Tindakan 
a. Kegiatan Awal 
Kegiatan awal berlangsung selama 30 menit pertama yaitu mulai pukul 
07.30-08.00 WIB. Pada hari Senin kegiatan awal dilaksanakan pada pukul 07.30- 
08.00 anak malaksanakan upacara bendera kemudian anak memasuki kelas 
dimulai dengan berdoa, melakukan apersepsi dan menyanyikan lagu-lagu. 
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Kemudian guru melakukan kegiatan apersepsi, yang diawali dengan tanya jawab 
antara guru dan anak mengenai macam-macam tanaman obat.  
Pada saat awal pembelajaran berlangsung anak di minta keluar kelas untuk 
mencari tanaman obat seperti lidah buaya. Setelah anak menemukan tanaman obat 
anak kembali ke kelas. Guru menjelaskan kepada anak tentang tanaman obat, 
kemudian guru tersebut menyebutkan nama masing-masing tanaman obat di 
dalam kelas. 
b. Kegiatan Inti  
Kegiatan inti berlangsung selema 60 menit dari pukul 08.00-09.00 WIB. 
Kegiatan inti dimulai ketika anak masuk kelas kembali setelah mencari tanaman 
obat di luar kelas. Kegiatan pertama yang dilakukan anak-anak setelah masuk 
kelas adalah menyebutkan perbedaaan antara tanaman lidah buaya. Kemudian 
guru menulis macam-macam tanaman obat yang disebutkan di papan tulis, lalu 
anak diminta untuk menyalin tulisan guru yang ada di papan tulis pada buku tulis 
masing-masing. 
Kegiatan kedua adalah mencocok gambar tanaman obat yang sudah 
disediakan oleh guru. Kemudian kegiatan yang ketiga adalah menggambar dan 
mewarnai gambar tanaman obat yaitu tanaman lidah buaya. Pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, guru mendampingi anak dalam melaksanakan kegiatan 
dan memberi penjelasan di depan kelas terkait kegiatan yang dilaksanakan. 
Setelah penjelasan yang dilakukan guru dirasa sudah dapat dipahami oleh anak 





c. Istirahat dan Kegiatan Akhir 
Kegiatan pada akhir pembelajaran diisi dengan evaluasi, yaitu tanya jawab 
terkait kegiatan yang sudah dilaksanakan pada hari itu. Kemudian setelah evaluasi 
selesai, kegiatan ditutup dengan membaca doa sebelum pulang dan menyanyikan 
lagu “Sayonara”. 
Dari proses pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dikatakan sebagian besar 
kemampuan berbicara anak masih rendah seperti anak masih belum mau bercerita 
dengan gambar di depan kelas. Hasil observasi awal pra tindakan terhadap 
kemampuan berbicara anak yang diperoleh saat pengamatan pada kegiatan 
apersepsi dan evaluasi pembelajaran menunjukkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 2. Hasil Observasi Kemampuan Berbicara Anak Sebelum Tindakan 
No Nama Anak Total 
Skor 
Presentase % Kriteria 
1 Gns 16 80% Baik 
2 Dv 13 65% Cukup 
3 Agl 10 50% Kurang Baik 
4 Mhr 12 60% Cukup 
5 Rvn 16 80% Baik 
6 Dn 13 65% Cukup 
7 Akm 13 65% Cukup 
8 Zn 5 25% Tidak Baik 
9 Dla 10 50% Kurang Baik 
10 Rff 13 65% Cukup 
11 Nre 5 25% Tidak Baik 
12 Dns 16 80% Baik 
13 Hna 12 60% Cukup 
14 Ppt 11 55% Cukup 
15 Fni 16 80% Baik 







Berdasarkan Tabel 2 di atas diperoleh data bahwa kemampuan berbicara 
anak yang menunjukkan kriteria baik sebanyak empat anak. Pada saat observasi 
berlangsung keempat anak telah memiliki keberanian yang baik ditunjukkan 
ketika keduanya sudah berani untuk mengungkapkan gagasan mereka ketika 
pembelajaran berlangsung. Sementara itu, keempat anak sudah mampu berbicara 
dengan ketepatan ucapan dan jelas, pilihan kata yang tepat, dan berbicara dengan 
kalimat yang dapat dipahami. Hal tersebut ditunjukkan ketika salah satu anak 
mengatakan: 
“Lidah buaya bu, nek sakit diparingi lidah buaya  (Rvn) (lidah buaya bu, 
kalau sakit dikasih lidah buaya)” saat guru menanyakan tanaman obat apa yang 
bisa untuk menyembuhkan sakit gatal-gatal, terkena knalpot. 
Kemudian anak yang masuk pada kriteria cukup sebanyak tujuh anak. Dari 
ketujuh anak tersebut sebanyak empat anak berani berbicara setelah ditanya 
langsung oleh guru, empat anak menjawab pertanyaan guru dengan lancar, dan 
tiga masih perlu waktu berpikir dalam menjawab pertanyaan guru. Kemudian juga 
ada beberapa anak berbicara dengan pengucapan kata yang tepat dan jelas dan ada 
juga anak belum jelas dalam mengucapkan kata, misalnya saat anak menjawab: 
“Ada tanaman lidah buaya”. (Akm) 
Kemudian yang masuk pada kriteria kurang baik sebanyak tiga anak. Dari 
ketiga anak tersebut kurang lancar dalam ketepatan ucapan dan kurang jelas. 
Kemudian anak juga tidak antusias untuk maju ke depan kelas dan masih dengan 
dorongan guru, misalnya saat anak menjawab: 




Kemampuan berbicara anak yang masuk pada kriteria tidak baik sebanyak 
dua anak. Anak tersebut diam saja saat pembelajaran berlangsung tanpa menunjukkan 
keinginan untuk menjawab pertanyaan dari guru. Anak hanya menjawab dengan dua 
kata dengan suara lirih saat ditanya langsung oleh guru. 
“Lidah buaya” (Nre) 
Apabila dibuat persentase rekapitulasi keterampilan berbicara berdasarkan 
data di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Berbicara Sebelum Tindakan 
No Kriteria Jumlah Anak Presentase% 
1 Baik 4 25% 
2 Cukup 7 43,75% 
3 Kurang Baik 3 18,75% 
4 Tidak Baik 2 12,5% 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat kemampuan berbicara anak 
sebelum tindakan yang memiliki kriteria baik sebanyak empat anak dengan 
persentase 25%. Sementara itu, anak yang memiliki kriteria cukup sebanyak tujuh 
anak dengan persentase 43,75%, kemudian anak yang memiliki kriteria kurang 
baik sebanyak tiga anak dengan presentase 18,75% dan jumlah anak yang 
mempunyai kriteria tidak baik sebanyak dua anak dengan persentase 12,5%. 
Berdasarkan observasi kurangnya kemampuan berbicara yang dimiliki 
oleh anak disebabkan oleh beberapa hal. Guru belum memberikan banyak 
kesempatan bagi anak untuk bercerita atau mengungkapkan pemikiran dan 
perasaannya ketika pembelajaran di dalam kelas. Hal itu ditunjukkan dari kurang 
meratanya kesempatan anak untuk berpartispasi aktif melalui interaksi lisan 
dengan guru yang disebabkan jumlah siswa yang terlalu banyak dalam kelas. 
Selain itu, metode pembelajaran yang dipilih guru juga berpengaruh 
terhadap kemampuan berbicara anak. Metode yang biasa dilaksanakan oleh guru 
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TK ABA Marsudisiwi II saat pembelajaran di kelas adalah metode tanya jawab 
dan pemberian tugas. Metode tanya jawab dilakukan guru pada saat pembukaan 
dan apersepsi saja. Pada pembelajaran inti lebih dominan menggunakan metode 
pemberian tugas individual sehingga kurang adanya komunikasi lisan antara anak 
dan guru ataupun antar anak. Sementara pada akhir pembelajaran atau evaluasi 
pembelajaran seringkali dilupakan karena kehabisan waktu akibat waktu istirahat 
yang terlalu lama. 
Metode pemberian tugas biasanya berupa Lembar Kerja Anak (LKA) yang 
lebih menitik beratkan pada aspek perkembangan kognitif dan motorik berupa 
kegiatan menggunting, mencocok, menganyam, dan sebagainya. Setelah 
mendapat LKA, anak-anak cenderung diam dan fokus mengerjakan tugasnya 
masing-masing sehingga seringnya penggunaan metode ini kurang memberi 
kesempatan anak untuk menyampaikan suatu pendapat atau ide gagasan yang 
dimilikinya melalui interaksi berbicara dengan teman maupun guru. 
Berdasarkan data di atas, peneliti bersama guru kelas menemukan 
beberapa permasalahan yang kemudian dijadikan oleh peneliti sebagai bahan 
refleksi untuk menentukan perencanaan dalam pembelajaran pada Siklus I. 
Beberapa permasalahan yang ditemukan adalah sebagai berikut:  
a. Kurang meratanya kesempatan anak untuk berpartisipasi aktif melalui 
interaksi lisan terhadap guru disebabkan jumlah siswa yang terlalu banyak. 
Apalagi metode tanya jawab sebagai salah satu metode yang dapat 
menstimulasi kemampuan berbicara anak hanya dilakukan pada saat awal 
pembelajaran saja.  
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b. Penerapan metode pemberian tugas individual pada setiap kegiatan inti 
menyebabkan anak selalu fokus pada tugasnya masing-masing dan 
mengurangi interaksi lisan antar anak ataupun dengan guru.  
 Hasil refleksi terhadap proses pembelajaran tersebut menjadi dasar bagi 
peneliti dan guru TK ABA Marsudisiwi II untuk bersama-sama merancang 
tindakan pada pembelajaran Siklus I. Kesepakatan yang dihasilkan antara peneliti 
dan guru yakni peningkatkan kemampuan berbicara melalui penggunaan metode 
bercerita dengan gambar. 
3. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Siklus I 
 Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu 
pada tanggal 22 November 2017, 23 November 2017 dan 24 November 2017 
dengan tema tanaman. Setiap pertemuan anak akan melakukan kegiatan bercerita 
dengan gambarpada Siklus I menggunakan gambar-gambar yang sesuai dengan 
tema tanaman yaitu sepeda tanaman tomat, tanaman padi, dan manfaat pohon. 
Setiap anak akan melakukan kegiatan bercerita dengan gambar secara bergantian. 
Adapun tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
1) Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas dalam melakukan penelitian 
tindakan 
2) Peneliti menyusun Rencana Kegiatan Harian bersama guru dengan tema 
sesuai dengan sekolah 
3) Menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan untuk pembelajaran  
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4) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan berbicara anak 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pelaksanaan siklus I pertemuan 1 
Pertemuan Pertama Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 22 November 
2017 dengan tema tanaman subtema tanaman tomat. Ada tiga kegiatan inti yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Ketiga kegiatan tersebut antara lain anak 
mendengarkan demonstrasi metode bercerita, anak menceritakan tentang tanaman 
tomat dengan metode bercerita, dan menggambar tanaman tomat. Pada pertemuan 
ini seluruh anak mengikuti seluruh kegiatan secara klasikal dengan urutan yang 
sama. Seluruh anak mendengarkan demonstrasi guru terkait tata cara melakukan 
metode bercerita serta memerhatikan guru dalam memberikan contoh bercerita 
dengan gambar. 
Anak ditunjukkan gambar jenis tanaman tomat. Kemudian guru bercerita 
menggunakan gambar tersebut dengan metode bercerita sebagai contoh bagi anak. 
Setelah demonstrasi selesai, barulah guru menawarkan kepada anak untuk 
mencoba bercerita di depan kelas dengan metode bercerita. Ketika anak mulai 
melakukanbercerita dengan gambar di depan kelas, peneliti bersama guru kelas 
yang telah ditunjuk sebagai observer dan satu mahasiswa Program Studi 
PGPAUD telah siap menilai anak yang bercerita dengan metode bercerita 
Anak melakukan berceritadengan menceritakan segala hal yang diketahui 
terkait tanaman tomat baik pada gambar yang ditunjukkan atau sayuran tomat 
yang sudah disediakan. Selain itu, anak juga menceritakan pengalamannya pernah 
makan sayuran tomat. Setelah semua anak selesai bercerita tentang 
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pengalamannya terkait tanaman tomat barulah mereka melaksanakan kegiatan 
ketiga yaitu menggambar tanaman tomat. 
Pada pertemuan ini anak masuk sekolah semua. Enam belas anak yang 
masuk sekolah, tiga di antaranya sudah menunjukkan keberanian saat bercerita 
melalui metode bercerita yaitu Gns, Dv, Agl, Mhr, Rvn, Dn, Akm, Zn, Dla, Rff, 
Nre, Dns, Hna, Ppt, Fni, Kto. Hal tersebut ditunjukkan ketika anak berani 
melakukan berceritasendiri tanpa disuruh guru terlebih dahulu. Bahkan pada 
pertemuan pertama Siklus I ini sudah mampu mengungkapkan gagasannya secara 
lancar. Contohnya ketika seorang anak mengatakan dengan lancar:  
“Selamat pagi teman-teman. Aku punya gambar tanaman tomat. Sayuran 
tomat ini enak di makan. Tanaman tomat diberi pupuk agar subur” (Gns) 
“Halo teman-teman. Aku mempunyai gambar tomat. Tanaman tomat diberi 
pupuk agar tumbuh dengan baik” (Dv) 
“Hai teman-teman. Aku mau bercerita. Au mempunyai tomat. Tomat enak 
untuk dimakan”. (Agl) 
“Teman-teman aku mempunyai gambar tanaman tomat. Tanaman timat 
harus diberi pupuk agar subur dengan baik.” (Mhr) 
“Selamat pagi teman-teman. Aku mempunyai gambar tomat. Aku suka 
makan tomat” (Rvn) 
“Teman-teman. Aku punya gambar tomat diberi pupuk dan disiram.” (Dn) 
“Hai teman. Aku punya gambar tomat. Tomat diberi pupuk yaa  biar subur.” 
(Akm) 
“Aku punya tomat. Tomat enak dimakan.” (Zn) 
“Teman . aku punya gambar tomat. Tomat enak loh.” (Dla) 
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“Selamat pagi teman-teman. Sebelum tomat dipanen tomat diberi pupuk dan 
disiram. Tomat banyak vitamin.”(Rff) 
“Teman. Aku punya tomat”(Nre) 
“Tanaman tomat. Enak, banyak vitamin.” (Dns) 
“Tomat enak. Aku sering makan tomat. Tomat banyak vitamin.” (Hna) 
“Hai. Aku punya tomat.” (Ppt) 
“Teman aku punya tomat. Warna merah. Aku menyirami tanaman tomat.” 
(Fni) 
“Tomat warna merah. Tomat siap untuk dipanen.” (Kto) 
Selesai bercerita guru mengevaluasi kepada anak didik tentang cerita yang 
telah diceritakan. Anak menjawab pertanyaan dari guru, selanjutnya guru 
memberikan kesempatan kepada anak didik  untuk menceritakan kembali isi cerita 
yang telah diceritakan oleh guru. kegiatan diakhiri dengan menyanyi “sayonara”. 
Kegiatan ditutup dengan doa bersama dan salam dari guru. 
2) Pelaksanaan siklus I pertemuan 2 
Pertemuan Kedua Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 23 November 
2017 dengan tema tanaman subtema tanaman padi. Ada tiga kegiatan inti yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Ketiga kegiatan tersebut antara lain anak 
menceritakan tanaman padi dengan metode bercerita, menghitung jumlah beras, 
dan menulis tanaman padi. Pada pertemuan ini anak-anak mengikuti kegiatan 
secara klasikal. 
Setelah seluruh anak selesai melakukan satu kegiatan kemudian mereka 
melakukan kegiatan selanjutnya yang belum mereka coba. Peneliti bersama guru 
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dan mahasiswa yang bertindak sebagai observer menilai anak yang melakukan 
bercerita. Kegiatan berceritadilakukan dengan menggunakan gambar padi. 
Kemudian anak bercerita yang diketahui tentang padi disawah atau seorang petani 
yang sedang memberi pupuk padi. 
Pada pertemuan ini anak melanjutkan bercerita sesuai temaGns, Dv, Agl, 
Mhr, Rvn, Dn, Akm, Zn, Dla, Rff, Nre, Dns, Hna, Ppt, Fni, Kto.Juga sudah 
mampu bercerita dengan lancar dan runtut. Contohnya saat seorang anak 
mengatakan:  
“Hai teman-teman. Aku punya gambar tanaman padi. Aku melihat padi di 
sawah.padi warna nya hijau, di sawah aku melihat padi”. (Gns) 
“Halo teman-teman. Aku punya gambar padi. Padi diberi pupuk. Kalau 
sudah mengkuning lalu di panen.” (Dv) 
“Padi disawah. Warnanya hijau. Lalu, menjadi beras.” (Agl) 
“Teman. Aku punya gambar padi loh. Padi disawah.” (Mhr) 
“Aku punya gambar padi. Pak tani sedang memberi pupuk disawah. Pak 
tani sedang panen padi. Padi menjadi beras.” (Rvn) 
“Aku lihat petani disawah. Padi menjadi beras.” (Dn) 
“Gambar sawah. Padi warna hijau. Ada petani disawah. Padi menjadi 
beras.” (Dla) 
“Teman aku punya gambar padi. Petani memberi pupuk disawah. Padi 
digepyok petani. Padi menjadi beras.” (Rff) 
“Aku melihat padi. Disawah.” (Nre) 
 “Hai. Aku punya gambar padi dan petani disawah. Petani memberi pupuk 
disawah. Kalau sudah kuning lalu digepyok.” (Dhs) 
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 “Gambar padi.. Warna hijau… Disawah… Ada petani… Gepyok 
padi.”(Hna) 
 “Gambar padi, padi petani.” (Ppt) 
 “Halo teman. Aku punya gambar padi. Petani sedang memberi pupuk. 
Kalau sudah kuning dipanen petani. Beras siap untuk dimasak.” (Akm) 
 “Disawah, aku melihat padi teman.” (Zn) 
 “Teman aku punya gambar padi. Ada petani disawah sedang gepyok padi. 
Padinya menjadi beras untuk dimasak.” (Fni) 
 “Hai teman-teman. Ada padi. Wana hijau. Ada petani sedang gepyok 
padi.” (Kto) 
Selesai bercerita guru mengevaluasi kepada anak didik tentang cerita yang 
telah diceritakan. Anak menjawab pertanyaan dari guru, selanjutnya guru 
memberikan kesempatan kepada anak didik  untuk menceritakan kembali isi cerita 
yang telah diceritakan oleh guru. kegiatan diakhiri dengan menyanyi “sayonara”. 
Kegiatan ditutup dengan doa bersama dan salam dari guru. 
3) Pelaksanaan siklus I pertemuan 3 
Pertemuan Ketiga Siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 24 November 
2017 dengan tema tanaman subtema manfaat pohon. Ada tiga kegiatan inti yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Kegiatan 1 yaitu menceritakan tentang manfaat 
pohon yang ditebang karena sudah tua setelah di tebang pohon tersebut 
dimanfaatkan untuk menghasilkan seperti pintu, almari dan meja dengan metode 
bercerita dengan gambar. Kemudian kegiatan 2 yaitu menggambar pohon, dan 
kegiatan 3 yaitu mencocok gambar pohon. 
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Setelah seluruh anak selesai melakukan satu kegiatan, mereka melakukan 
kegiatan selanjutnya yang belum mereka coba. Peneliti bersama guru dan 
mahasiswa yang bertindak sebagai observer menilai anak yang melakukan 
bercerita dengan gambar. Kegiatan berceritadilakukan dengan menggunakan 
media gambar pohon berwarna coklat. Kemudian anak bercerita tentang 
pengalaman mereka tentang pohon dan menceritakan gambar pohon yang mereka 
tunjukkan. 
Pada pertemuan ini anak yang melakukan bercerita yaitu, Gns, Dv, Agl, 
Mhr, Rvn, Dn, Akm, Zn, Dla, Rff, Nre, Dns, Hna, Ppt, Fni, Kto.Sudah mampu 
berbicara dengan banyak variasi kata sesuai gagasan yang mereka sampaikan. 
Misalnya, saat salah satu anak mengatakan: 
 “Halo teman-teman. Aku punya pohon. Pohon nang cerak omahku akeh 
banget, Ada yang besar dan ada yang kecil. Pohon ditegor terus digawe pintu, 
meja , almari, jendela”.(Gns) 
“Halo teman aku ounya gambar pohon. Pohonnya besar. Pohon ditebang 
lalu dibuat meja, pintu, almari.” (Dv) 
“Gambar pohon, buat almari, meja, pintu.” (Agl) 
“Teman aku punya gambar pohon. Pohonnya besar sekali.. pohonnya ada 
yang sudah tua. Pohon dibuat almari, pintu, kursi.”(Mhr) 
“Selamat pagi teman-teman. Aku punya gambar pohon besar. Pohonnya 
mau ditebang. Terus akku buat kursi, meja, almari.” (Rvn) 
“Aku punya gambar pohon. Da banyak pohon didekat rumahku.”(Dn) 




“Teman-teman aku punya pohon didekat rumah. Pohonnya besar sekali. 
Pohonnya mau ditebang bapak untuk membuat kursi, meja, almari, pintu.”(Rff) 
“Gambar pohon besar. Banyak sekali. Ditebang kayunya.” (Nre) 
“halo teman aku ada gambar pohon besar. Pohon besar dekat rumah. 
Pohon besar ditebang bapak. Buat kursi, kursi.”(Dns) 
“Pohon besar, ditebang bapak, kursi, pintu.”(Hna) 
“Aku punya gambar pohon. Besar sekali. Pohonnya ditebang bapak buat 
kursi, meja, pintu. Ditebang bapak”(Ppt) 
“Ada pohon besar. Pohon mau ditebang. Buat kursi, almari.”(Akm) 
“Hai teman-teman aku punya gambar pohon juga loh. Pohon ini mau 
ditebang bapakku. Karena kayunya untuk buat almari, kursi, meja.”(Zn) 
“Halo teman aku punya pohon besar. Pohonnya besar sekali. Pohonnya 
ditebang sama bapakku. Karena bahaya..jadi dibuat kursi, meja, almari.”(Fni) 
“Teman-teman.. aku punya gambar pohon. Pohon besar ditebang.”(Kto) 
Selesai bercerita guru mengevaluasi kepada anak didik tentang cerita yang 
telah diceritakan. Anak menjawab pertanyaan dari guru, selanjutnya guru 
memberikan kesempatan kepada anak didik  untuk menceritakan kembali isi cerita 
yang telah diceritakan oleh guru. kegiatan diakhiri dengan menyanyi “sayonara”. 






Gambar 3. Gambar Metode Bercerita Anak Siklus I 
c. Observasi Siklus I  
Proses pembelajaran Siklus I dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dan 
berjalan sesuai rencana peneliti dan guru. Awalnya anak-anak penasaran dengan 
gambar-gambar yang telah dipersiapkan, ada yang berdiskusi dengan teman, ada 
yang langsung bertanya pada guru, dan ada yang sekedar mengamati tanpa 
bereaksi apapun. Setelah diberi penjelasan oleh guru mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan, anak-anak cukup bersemangat untuk melakukan bercerita dengan 
gambar. 
Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan tindakan, pada pertemuan 
pertama anak masih terlihat bingung dan canggung untuk melakukan bercerita 
dengan gambar.Namun seiring berjalannya waktu pada pertemuan-pertemuan 
selanjutnya anak sudah paham dengan kegiatan yang dilakukan sehingga semakin 
meningkatkan semangat anak untuk melakukan bercerita dengan gambar. 
Agar anak lebih termotivasi, guru dan anak-anak yang lain memberikan 
reward sebagai bentuk penguatan kepada anak yang selesai bercerita dengan 
gamba. Reward pada Siklus I berupa pujian, jempol, dan tepuk tangan. Penguatan 
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berupa reward semakin meningkatkan keinginan anak dalam berbicara karena 
mendapatkan sebuah pengakuan dari orang sekitarnya. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah 
dilaksanakan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pada 
akhir pembelajaran diadakan evaluasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berbicara anak setelah melaksanakan kegiatan bercerita dengan gambar. 
Pengamatan terhadap berbicara anak kelas B2 dilakukan selama tiga hari 
saat dilakukan tindakan pada tanggal 22 November sampai 24 November 2017. 
Dari data pengamatan yang dilakukan  diperoleh data pada tabel 4. 







Presentase % Kriteria 1 2 3 
1 Gns 16 17 16 16,3 81,5% Baik 
2 Dv 17 17 15 16,3 81,5% Baik 
3 Agl 14 15 15 14,67 73,35% Cukup 
4 Mhr 17 16 16 16,3 81,5% Baik 
5 Rvn 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
6 Dn 14 14 15 14,3 71,5% Cukup 
7 Akm 16 17 15 16 80% Baik 
8 Zn 10 10 10 10 50% Kurang Baik 
9 Dla 13 14 14 13,67 68,35% Cukup 
10 Rff 16 17 16 16,3 81,5% Baik 
11 Nre 9 10 10 9,67 48,35% Kurang Baik 
12 Dns 17 16 16 16,3 81,5% Baik 
13 Hna 15 13 14 14 70% Cukup 
14 Ppt 14 14 13 13,67 68,35% Cukup 
15 Fni 16 18 16 16,67 83,35% Baik 
16 Kto 14 14 14 14 70% Cukup 
 
  Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh data bahwa kemampuan berbicara 
anak dengan kriteria baik sebanyak delapan  anak. Hal tersebut ditunjukkan dari 
hasil jumlah anak dalam tiga pertemuan pada Siklus I. Persentase dari kedelapan 
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anak tersebut adalah 50%. Hasil persentase kemampuan berbicara kedelapan anak 
tersebut masuk antara kisaran persentase 76%-100% sehingga masuk pada kriteria 
baik. 
 Sementara itu, anak dengan kriteria cukup sebanyak enam anak. Hal tersebut 
ditunjukkan dari hasil jumlah anak penilaian keenam anak dalam tiga pertemuan 
pada Siklus I. Persentase dari keenam anak tersebut adalah 37,5%. Hasil 
persentase kemampuan berbicara keenam anak tersebut masuk antara kisaran 
persentase 51%-75% sehingga masuk pada kriteria cukup. 
 Sedangkan, anak dengan kriteria kurang baik sebanyak dua anak. Hal 
tersebut ditunjukkan dari jumlah anak penilaian kedua anak dalam tiga pertemuan 
pada Siklus I. Persentase dari kedua anak tersebut adalah 12,5%. Hasil persentase 
kemampuan berbicara kedua anak tersebut masuk antara kisaran persentase 26%- 
50% sehingga masuk pada kriteria kurang baik. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan peneliti dengan guru pada akhir 
Siklus I, secara umum kemampuan berbicara anak di TK ABA Marsudisiwi II 
belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini disebabkan karena kemampuan 
berbicara anak yang masuk dalam kriteria baik belum mencapai 80% dari jumlah 
seluruh siswa sehingga perlu dilaksanakan tindakan pada Siklus II.  
Permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
1) Anak masih perlu stimulasi guru dengan pertanyaan stimulatif agar dapat 
mengungkapkan kata-kata yang ingin disampaikan ketika bercerita. Hal ini 
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karena gambar yang digunakan hanya terdiri dari dua gambar sehingga 
membuat anak terbatas dalam menyatakan pendapat, mengungkapkan  
perasaan, keinginan, dan pengalaman karena anak harus mengingat-ingat 
pengalamannya lebih lama untuk diceritakan kepada teman-temannya. 
2) Pelaksanaan berceritayang dilakukan anak masih kesulitan untuk bercerita 
dan banyak anak yang kurang fokus saat guru memberikan penjelasan dalam 
bentuk kelompok kecil. 
Proses pembelajaran pada Siklus I masih memiliki beberapa kekurangan, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada Siklus II untuk mencapai hasil yang 
optimal. Diperlukan beberapa langkah untuk memperbaiki proses pembelajaran 
yangakan dilakukan pada Siklus II. Berikut langkah-langkah perbaikan yang akan 
dilaksanakan pada Siklus II: 
1) Pelaksanaan metode berceritaakan menggunakan gambar yang di dalamnya 
terdiri dari empat gambar bukan hanya duagambar saja. Hal tersebut 
bertujuan untuk mempermudah anak dalam mengungkapkan gagasan terkait 
gambar yang ditunjukkannya. Semakin banyak gambar yang terdapat dalam 
gambar maka semakin banyak kata yang akan diungkapkan anak untuk 
menceritakan pada gambar tersebut.  
2) Pelaksanaan metode berceritadilakukan dengan kelompok kecil. Kemudian 
anak yang belum mendapat jatah melakukan berceritatetap berada di dalam 
kelas sehingga anak lebih fokus dalam melakukan bercerita. 
2. Pelaksanaan Siklus II 
Berdasarkan hasil pada tindakan Siklus I menunjukkan bahwa kemampuan 
berbicara anak di TK ABA Marsudisiwi II belum mencapai indikator keberhasilan 
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yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal itu disebabkan karena beberapa 
permasalahan yang muncul saat pelaksanaan tindakan Siklus I. Permasalahan 
tersebut antara lain media gambar dengan dua gambar yang digunakan saat 
berceritamenyebabkan anak berbicara dengan singkat dan pelaksanaan metode 
berceritaanak menyebabkan kurang optimal. 
Refleksi terhadap hasil tindakan pada Siklus I, guru dan peneliti berdiskusi 
untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang muncul terkait kemampuan 
berbicara anak di TK ABA Marsudisiwi II. Solusi atas permasalahan yang muncul 
pada Siklus I antara lain menggunakan gambar dengan empat gambar bukan 
hanya dua gambar saja dan membuat kelompok-kelompok kecil sehingga anak 
lebih fokus dan optimal. Hasil refleksi terhadap proses pembelajaran tersebut 
menjadi dasar bagi peneliti dan guru untuk bersama-sama merancang tindakan 
pada Siklus II. 
Pelaksanaan Siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu 
pada tanggal 27 November 2017, 28 November 2017dan 29 November 2017 
dengan tema alat transportasi. Setiap pertemuan anak akan melakukan bercerita. 
Berceritapada Siklus II menggunakan gambar-gambar yang sesuai dengan tema 
alat transportasi yaitu bus, pesawat dan delman. Setiap anak akan melakukan 
berceritasecara bergantian. 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 




2) Peneliti menyusun Rencana Kegiatan Harian bersama guru dengan tema 
sesuai dengan  sekolah 
3) Menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan untuk pembelajaran  
4) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan berbicara anak 
 Dari kendala-kendala tersebut peneliti berdiskusi dengan guru untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Adapun diskusi yang dilakukan peneliti dan 
guru sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan metode bercerita akan disertai gambar yang di dalamnya terdiri 
dari objek gambar bukan hanya dua saja tetapi menggunakan empat objek 
gambar. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah anak dalam 
mengungkapkan gagasan terkait gambar yang ditunjukkan. Semakin banyak 
objek yang terdapat dalam gambar maka semakin banyak kata yang akan 
diungkapkan anak untuk menceritakan objek pada gambar. 
2) Mengajak anak-anak untuk menyanyikan yel-yel dan melakukan tepuk-tepuk 
pemusat konsentasi sebelum kegiatan. Adapun strategi yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk mengelola anak dalam sebuah kelompok yaitu saat akan 
memberikan penjelasan pada anak jangan tunggu anak untuk “siap”. 
Sebaiknya, langsung mulai saja dengan sebuah nyanyian atau bahkan cerita. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pelaksanaan siklus II Pertemuan 1 
Pertemuan Satu Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 27 November 
2017 dengan tema alat transportasi subtema bus. Ada tiga kegiatan inti yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Ketiga kegiatan tersebut antara lain membuat 
bentuk geometri dari kertas yang kemudian ditempel pada bagian-bagian gambar 
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bus, menggambar bus, dan menceritakan pengalaman naik bus dengan metode 
bercerita.  
Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam kepada semua 
anak didik. Guru menyiapkan gambar untuk kegiatan bercerita. Perhatian siswa 
mulai mengarah kepada guru. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang 
bus, kemudian anak antusias langsung bersahutan “Aku wes tau numpak bus” 
jawaban anak banyak yang bervariasi, kemudian guru mengkondisikan  anak 
mengikuti kegiatan bercerita, sebelum bercerita guru dan anak bersepakat untuk 
mematuhi peraturan dalam kegiatan bercerita, yaitu: duduk rapi, tertib, 
mendengarkan dan memperhatikan, tidak mengganggu teman. 
Setelah seluruh anak selesai melakukan kegiatan kemudian mereka 
melakukan kegiatan selanjutnya yang belum mereka coba. Peneliti bersama guru 
dan mahasiswa yang bertindak sebagai observer menilai anak yang melakukan 
bercerita. Kegiatan bercerita dengan gambardilakukan dengan menggunakan 
gambar bus berwarna biru bercorak putih. Kemudian anak bercerita tentang 
pengalaman mereka naik bus dan menceritakan gambar bus yang mereka 
tunjukkan sedangkan anak-anak lain mendengarkan. 
Sebelum bercerita guru mengkondisikan anak dengan tepuk tangan, 
kemudian guru mengambil gambar yang telah dipersiapkan, gambar bus dipegang 
guru sambil bertanya “coba ini gambar apa? Anak-anak bisa bercerita tidak?” 
anak-anak bersahutan dan tunjuk tangan ingin bercerita di depan kelas. Guru 
dalam bercerita menunjuk gambar dan memperhatikan reakni anak didik. Anak 
termotivasi mendengarkan mendengarkan cerita dari guru, selesai bercerita guru 
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memberikan kesempatan kepada anak untuk menyimpulkan isi cerita. Kemudian 
guru menunjuk salah satu anak untuk bercerita di depan kelas. 
Pada pertemuan ini enam belas anak melakukan metode bercerita yaitu, 
Gns, Dv, Agl, Mhr, Rvn, Dn, Akm, Zn, Dla, Rff, Nre, Dns, Hna, Ppt, Fni, 
Kto.Misalnya ketika seorang anak mengatakan: 
“Selamat pagi teman-teman aku punya gambar bis. Bis berwarna biru. Aku 
pergi ke kebun binatang. Aku antri beli tiket. Aku melihat gajah sama teman-
temanku.”(Gns) 
“Aku punya gambar bis. Bis warna biru putih. Aku naik sama teman-
temanku. Aku piknik ke kebun binatang. Aku antri tiket. Aku lihat gajah 
juga.”(Dv) 
“Aku punya gmbr bis. Bis warna biru putih. Aku naik sama teman-
temanku. Aku piknik ke kebun binatang. Aku antri tiket. Aku lihat gajah 
juga.”(Agl) 
Teman-teman aku mau bercerita. Aku punya bis. Aku sama temen-temen 
naik bis. Aku piknik di kebun binatang. Sebelum masuk aku antri beli tiket. Aku 
disana melihat gajah, ada monyet juga.”(Mhr) 
“Halo teman-teman. Aku punya bis. Aku naik bis ke kebun binatang, 
sebelum masuk aku antri membeli tiket. Aku dikebun binatang melihat gajah, 
monyet, ular”. (Rvn) 
“Halo teman-teman aku punya gambar bis. Aku piknik dikebun binatang 
sama temanku. Aku seneng. Aku melihat gajah disana.”(Dn) 
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“Teman-teman tolong dengarkan aku mau bercerita. Aku naik bis. Aku 
pergi ke kebun binatang. Aku antri beli tiket dulu. Disana aku sama temen-temen 
melihat gajak besar.”(Akm) 
“Aku numpak bis. Aku antri tiket. Nonton gajah.”(Zn) 
“Halo aku punya bis. Aku naik bis sama temanku. Kita piknik dikebun 
binatang. Aku seneng banget. Aku antri beli tiket dulu. Aku disana lihat gajah, 
buaya,ular.”(Dla) 
“Halo aku punya bis. Aku naik bis sama temanku. Kita piknik dikebun 
binatang. Aku seneng banget. Aku antri beli tiket dulu. Aku disana lihat gajah, 
buaya, ular.”(Dla) 
“Teman aku naik bis. Aku pergi ke kebun binatang. Aku piknik. Aku 
disana beli tiket. Aku sampai sana melihat gajah besar sekali. Aku seneng.”(Rff) 
“Aku punya gambar bis. Aku pergi sama temenku. Disana aku beli tiket. 
Aku disana melihat gajah. Disana aku seneng banget loh.”(Dns) 
“selamat pagi teman, aku mau bercerita. Aku punya gambar bis. Aku sama 
temanku antri beli tiket. Aku disana lihat binatang banyak banget.”(Hna) 
“Temanku aku punya bis. Aku pergi sama temanku. Aku disana piknik 
sama bapak ibuk.”(Ppt) 
“halo aku mau bercerita. Aku punya gambar bis. Aku pergi ke kebun 
binatang. Aku disana antri beli tiket. Aku melihat gajah besar sekali.”(Fni) 
“aku bercerita naik bis. Aku pergi sama ibuk, adek, bapak. Aku beli tiket 
dikebun binatang. Aku melihat monyet, ular, singa.”(Kto) 
Selesai bercerita guru mengevaluasi kepada anak didik tentang cerita yang 
telah diceritakan. Anak menjawab pertanyaan dari guru, selanjutnya guru 
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memberikan kesempatan kepada anak didik  untuk menceritakan kembali isi cerita 
yang telah diceritakan oleh guru. kegiatan diakhiri dengan menyanyi “sayonara”. 
Kegiatan ditutup dengan doa bersama dan salam dari guru. 
2) Pelaksanaan siklus II pertemuan 2 
Pertemuan Kedua Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 28 November 
2017 dengan tema alat transportasi subtema pesawat. Ada tiga kegiatan inti yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Ketiga kegiatan tersebut antara lain menggambar 
pesawat, memberi huruf pada huruf-huruf pembentuk kata “pesawat”, dan 
bercerita tentang pesawat dengan metode bercerita. 
Guru memasuki ruang kelas dan memberikan salam kepada semua anak 
didik. Perhatian anak didik mulai terfokus ketika guru melakukan apersepsi. Guru 
bertanya kepada anak didik “siapa yang pernah naik pesawat? Anak saling 
bersahutan menjawab pertanyaan dari guru, kemudian guru bertanya lagi kepada 
anak “siapa yang pernah lihat pesawat?” anak juga langsung menjawab “aku bu, 
aku ndelok pesawat mabur nang nduwur”. Kemudian guru mengkondisikan anak 
untuk mengikuti kegiatan bercerita anak untuk mengikuti kegiatan bercerita. 
Sebelum bercerita guru dan anak bersepakat untuk mematuhi peraturan dalam 
kegiatan bercerita, yaitu: duduk rapi, tertib, memperhatikan, tidak mengganggu 
teman.  
Sebelum bercerita guru mengkondisikan anak mengajak menyanyi lagu 
“pesawat”. Anak bernyanyi bersama guru dengan semangat dan senang. 
Selanjutnya guru memperlihatkan gambar pesawat, ada beberapa gambar yang 
pertama penumpang antri membeli tiket, kedua gambar penumpang naik tangga 
pesawat, ketiga gambar penumpang tersusun rapi duduk dikursi pesawat dan 
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keempat gambar pesawat terbang. Setelah itu anak termotivasi mendengarkan 
cerita sambil memperhatikan gambar yang diperlihatkan oleh guru. Kemudian 
guru menyuruh anak untuk bercerita dengan gambar di depan kelas. 
Pada pertemuan ini enam belas anak melakukan metode bercerita yaitu, 
Gns, Dv, Agl, Mhr, Rvn, Dn, Akm, Zn, Dla, Rff, Nre, Dns, Hna, Ppt, Fni, Kto. Ke 
enam belas anak menunjukkan banyak variasi kata yang sesuai dengan makna 
yang mereka sampaikan. Misalnya ketika seorang anak mengatakan: 
“hai teman-teman aku punya gambar pesawat. Aku pergi naik pesawat 
sama bapak. Aku dibandara naik pesawat. Ada pak pilot juga.”(Gns) 
“hai teman aku punya gambar pesawat. Warnanya biru putih. Ada 
jendelanya, ada bahan bakarnya. Ada rodanya, ada sayap, ada awan, ada tempat 
duduk,ada pilotnya. Ada yang terbang ada yang turun.”(Dv) 
“Halo teman aku punya gambar pesawat biru putih. Ada kacanya, roda. 
Dibandara lihat pesawat. Tapi aku beli tiket dulu.”(Agl) 
Hai teman-teman aku punya gambar pesawat. Aku naik pesawat bersama 
Mbak Rina. Di dalam pesawat ada pilot yang bisa menerbangkan pesawat. Aku 
pernah lihat di Klaten. Pesawatku besar. Warnanya biru. Aku bersama Ayahky 
naik pesawat ke atas awan naik turu..”(Mhr) 
“hai teman-teman. Aku punya gambar pesawat loh.. aku sore-sore lihat 
lampunya pesawat. Ada roanya, ada sayapnya. Aku tahu dibadara. Aku dan 
pesawatku mau pergi.”(Rvn) 
“halo teman-teman, aku punya gambar pesawat. Ada bannya, ada warna 




“aku punya gambar pesawat. Peasawat ada dibandara. Yang nyetir pak 
pilot. Aku naik pesawat.”(Zn) 
“Hai teman-teman aku punya gambar pesawat. Aku naik pesawat. Aku 
sampai ke bandara pesawatku berhenti. Aku turun. Aku beli tas sama ibuk. 
Tasnya warna biru. Terus dipakai mama. Aku udah sampai rumah terus cerita 
sama bapak.Dla) 
“Aku punya gambar pesawat. Pesawatnya warnanya ada putih biru. Terus 
ada rodanya, ada bahan bakarnya, terus ada tempat duduknya. Terus ada 
sayapnya. Pesawatnya ada di bandara. Pesawatnya banyak sekali. Di sana ada 
yang mau terbang, ada yang mau turun. Terus aku antri tiket. Terus ada orangnya 
pilot. Terus aku naik pesawat”. (Rff) 
“teman aku punya gambar pesawat. Ada sayapnya. Aku naik bersama 
bapakku.”(Nre) 
“Aku naik pesawat. Aku naik ke bandara liat pesawat banyak banget. 
Pesawat warnanya biru putih. Aku beli tiket dulu dibandara.”(Dns) 
“Teman aku puna gambar pesawat. Pesawat ada sayapnya. Ada rodanya. 
Warna biru. Aku sama bapakku pernah naik pesawat.”(Hna) 
“Teman aku pingin bercerita. Aku punya gambar pesawat.. aku melihat 
pesawat dibandara. Pesawatnya besar sekali. Aku naik pesawat. Pesawatnya ada 
yang terbang.”(Ppt) 
“halo teman aku sama bapakku mau naik pesawar. Aku antri beli tiket. 
Pesawat besar banget. Ada pesawat yang terbang. Ada pesawat yang turun.”(Fni) 
“halo aku punya pesawat. Aku naik pesawat dibandara. Aku melihat 
banyak pesawat. Aku antri beli tiket.”(Kto) 
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Selesai anak bercerita dengan gambar di depan kelas tentang isi cerita  
yang telah diceritakan oleh guru serta memberi kesempatan kepada anak untuk 
menceritakan kembali isi cerita dari guru dengan bergantian. Dalam siklus kedua 
ini anak saling berebut untuk menceritakan kembali terlebih dahulu. Guru 
mengkondisikan anak untuk tertib dan sabar dengan mengucapkan anak yang 
tertib, rapi, nanti ditunjuk ibu guru dalam menceritakan  kembali isi cerita, 
akhirnya anak tertib dan mengikuti perintah guru. Kegiatan diakhiri dengan 
menyanyi lagu sayonara kemudian mengajak anak berdoa selesai kegiatan, 
sebelum guru menutup kegiatan. 
3) Pelaksanaan siklus II Pertemuan 3 
Pertemuan Satu Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 29 November 2017 
dengan tema alat transportasi subtema delman. Ada tiga kegiatan inti yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Ketiga kegiatan tersebut antara lain mewarnai 
delman, menggambar pantai, menceritakan pengalaman naik delman. 
Guru memasuki ruang kelas dan memberikan salam kepada semua anak 
didik. Perhatian anak didik mulai terfokus ketika guru melakukan apersepsi. Guru 
bertanya kepada anak didik “siapa yang tahu delman atau andong?” Anak saling 
bersahutan menjawab pertanyaan dari guru, kemudian guru bertanya lagi kepada 
anak “siapa yang pernah naik delman?” anak juga langsung menjawab “aku bu, 
aku wes tau numpak delman karo bapakku” ada juga anak yang menjawab “aku 
yowes tau numpak andong nang pantai parangtritis”. Kemudian guru 
mengkondisikan anak untuk mengikuti kegiatan bercerita anak untuk mengikuti 
kegiatan bercerita. Sebelum bercerita guru dan anak bersepakat untuk mematuhi 
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peraturan dalam kegiatan bercerita, yaitu: duduk rapi, tertib, memperhatikan, tidak 
mengganggu teman.  
Sebelum bercerita guru memperlihatkan gambar yang dipakai untuk 
bercerita. Guru melanjutkan cerita sambil memperlihatkan gambar kepada anak 
didik. Ada beberapa gambar yang diperlihatkan oleh guru, gambar yang pertama 
gambar delman dipinggir pantai, gambar kedua delman dan kusir sedang 
menunggu penumpang naik delman, gambar ketiga ada salah satu penumpang 
yang naik delman disepanjang pinggir pantai, gambar keempat ada seorang 
penumpang yang turun dari delman. Setelah itu anak termotivasi untuk 
mendengarkan dan bercerita. Kemudian guru menyuruh anak untuk bercerita 
dengan gambar di depan kelas. 
Pada pertemuan ini enam belas anak melakukan metode bercerita yaitu, 
Gns, Dv, Agl, Mhr, Rvn, Dn, Akm, Zn, Dla, Rff, Nre, Dns, Hna, Ppt, Fni, Kto.Misalnya 
ketika seorang anak mengatakan: 
“Halo teman-tean aku kemarin pergi ke pantai parangtritis sama keluarga. 
Disana ada delman. Aku naik delman. Keliling dipinggir pantai” (Gns) 
”Halo teman aku punya gambar delman. Aku di pantai parangritis naik 
delman. aku juga foto sama delman. enak lo naik delman”(Dv) 
“Selamat pagii teman. Ak ingin bercerita. Aku punya gambar delman. 
dipantai parangtritis banyak delman. Ada juga yang naik delman. Ada juga yang 
main dipantai”(Agl) 
“Halo aku punya gambar delman . aku prig ke pantai depok.. aku lihat 
kapal. Aku juga liat delman disana.”(Mhr) 
“Selamat pagi teman-teman. Kemarin aku naik delman dipantai depok. 
Aku naik sama adek. Aku difoto ibuk.(Rvn) 
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“Halo teman teman aku punya gambar delman. Aku pergi kepantai 
bersama adek. Aku dan adek naik delman.”(Dn) 
“teman aku mau bercerita. Kemarin aku pergi ke pantai loh. Disana aku 
bermain air. Aku disana jajan. Aku mandi. Aku juaga lihat delman banyak 
banget.”(Akm) 
“aku naik delman, aku dipantai parangtritis. Sama baopak, ibuk adek”(Zn) 
“selamat pagi au ingin bercerita. Aku punya gambar delman . aku kemarin 
pergi kepantai depok. Disana aku mainan air. Disana aku juga foto sama delman. 
Naik delman sama bapakku.(Dla) 
“halo aku rafif, apku punya gambar delman, delmannya banyak sekali. 
Kapal juga banyak, disana aku sama temen-temen aku. Aku dipantai 
parangtritis.(Rff) 
“pantai parangtritis, aku naik delman, aku setiap pagi ke pantai 
parangtritis”(Nre) 
Selamat pagi teman. Aku ingin bercerita. Aku kemarin dipantai. Disana 
aku liat delman, delamn banyak sekali.. terus aku naik delman.(Dns) 
“halo aku punya gambar delman. Aku kemarin kepantai depok sama 
ibukku. Ibuuku beli ikan disana. Ikannya dibawa pulang. Disana aku juga lihat 
delmab. Aku minta duit numpak delman. Terus aku numpak delman(Hna) 
“Teman aku punya gambar delman. Aku juga punya gambar pantai. 
Kemarin aku ke pantai samas. Disana aku liat delman. Tapi aku tidak naik 
delmann(Ppt) 
“Hai teman-teman aku punya gambar delman. Kemarin aku peri ke ontai 
parangtritis. Aku bersama bapak ibuk dan mbak wulan. Aku melihat kapal di 
pantai. Aku, bapak, ibuk dan mbak wulan naik delman di pantai parangtritis. Kita 
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naik delman muter-muter dipinggir pantai. Besok aku mau naik delman lagi.” 
(Fni) 
“hai aku ke pantai kemarin. Aku sama saudaraku. Aku mandi dipantai. 
Aku klebus. Habis itu au naik deman sama saudaraku.”(Kto) 
Selesai anak bercerita dengan gambar di depan kelas tentang isi cerita  
yang telah diceritakan oleh guru serta memberi kesempatan kepada anak untuk 
menceritakan kembali isi cerita dari guru dengan bergantian. Dalam siklus kedua 
ini anak saling berebut untuk menceritakan kembali terlebih dahulu. Guru 
mengkondisikan anak untuk tertib dan sabar dengan mengucapkan anak yang 
tertib, rapi, nanti ditunjuk ibu guru dalam menceritakan  kembali isi cerita, 
akhirnya anak tertib dan mengikuti perintah guru. Kegiatan diakhiri dengan 
menyanyi lagu “pada hari minggu” kemudian mengajak anak berdoa selesai 
kegiatan, sebelum guru menutup kegiatan. 
 
Gambar 4. Gambar Metode Bercerita Anak Siklus II 
c. Observasi siklus II 
Proses pembelajaran Siklus II dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dan 
berjalan sesuai rencana peneliti dan guru. Guru menjelaskan kepada anak-anak 
mekanisme pelaksanaan bercerita dengan gambarpada Siklus II. Setelah diberi 
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penjelasan oleh guru mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan, anak-anak 
sangat bersemangat untuk melakukan bercerita dengan gambar. Hal itu 
ditunjukkan ketika banyak anak yang meminta mendapat giliran awal untuk 
melakukan bercerita. 
Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan tindakan, pada pertemuan 
pertama hingga akhir Siklus II anak sudah tidak terlihat bingung dan canggung 
untuk melakukan bercerita.Bahkan anak sudah terbiasa dengan metode 
berceritadan anak terlihat percaya diri ketika bercerita dengan metode bercerita. 
Pada Siklus II guru tetap memberikan motivasi terhadap anak saat melakukan 
bercerita. Guru dan anak-anak yang lain memberikan reward sebagai bentuk 
penguatan kepada anak yang selesai bercerita. Reward pada Siklus II berupa 
pujian, jempol, dan tepuk tangan. Penguatan berupa reward semakin 
meningkatkan keinginan anak dalam berbicara karena mendapatkan sebuah 
pengakuan dari orang di sekitarnya. 
Pada Siklus II semua anak sudah menunjukkan keberaniannya. Anak-anak 
mulai berebut untuk melakukan berceritalebih dulu. Pada Siklus II sudah tidak ada 
anak yang harus diminta guru terlebih dulu untuk melakukan bercerita. 
Kelancaran berbicara anak sudah meningkat pada Siklus II. Hal ini ditunjukkan 
ketika anak-anak mengungkapkan gagasannya dengan lancar dan runtut. 
Pengucapan anak ketika berbicara pada Siklus II sudah baik. Sebagian besar anak 
sudah dapat mengucapkan kata dengan tepat, jelas, dan lantang. Hanya ada satu 
anak yang memang mempunyai karakter suara yang lembut sehingga dalam 
mengucapkan kata masih tetap terdengar lirih. 
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Pencapaian indikator kemampuan berbicara anak pada Siklus II lebih baik 
dari Siklus I. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar anak sudah bisa bercerita 
dengan gambar. Bahkan sudah terlihat anak bercerita dengan gambar yang 
diberikan oleh guru. Selain itu, anak juga memberikan motivasi pada anak yang 
lainnya mengenai gambar yang diberikan oleh guru. Anak yang dulu hanya 
melihat dan mendengarkan anak lain bercerita dengan gambar didepan kelas. 
Anak juga sudah  bisa mengantri saat masuk kelas dan pulang. Tindakan 
dihentikan karena hasil pengamatan sudah menunjukan indikator keberhasilan 
lebih dari 80%  dari seluruh jumlah anak kelas B2. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah 
dilaksanakan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pada 
akhir pembelajaran diadakan evaluasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan  
berbicara anak setelah melaksanakan kegiatan bercerita.Pengamatan terhadap 
berbicara anak kelas B2 dilakukan selama tiga hari saat dilakukan tindakan pada 
tanggal 27 November sampai 29 November 2017. Dari data pengamatan yang 


















Presentase % Kriteria 1 2 3 
1 Gns 17 17 18 17,3 86,5% Baik 
2 Dv 17 18 18 17,67 88,35% Baik 
3 Agl 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
4 Mhr 18 17 17 17,3 86,5% Baik 
5 Rvn 17 17 17 17 85% Baik 
6 Dn 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
7 Akm 16 17 18 17 85% Baik 
8 Zn 11 12 14 12,3 61,5% Cukup 
9 Dla 17 16 16 16,3 81,5% Baik 
10 Rff 17 17 19 17,67 88,35% Baik 
11 Nre 12 10 10 10,67 53,35% Cukup 
12 Dns 17 18 19 18 90% Baik 
13 Hna 17 17 15 16,3 81,5% Baik 
14 Ppt 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
15 Fni 16 18 17 17 85% Baik 
16 Kto 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
 
  Berdasarkan Tabel 5 di atas diperoleh data bahwa kemampuan berbicara 
anak dengan kriteria baik sebanyak empat belas anak. Hal tersebut ditunjukkan 
dari jumlah anak keempat belas dalam tiga pertemuan pada Siklus II. Persentase 
dari keempat belas anak tersebut adalah 87,5%. Hasil persentase kemampuan 
berbicara keempat belas anak tersebut masuk antara kisaran persentase 76%-
100%. Sehingga masuk pada kriteria baik. 
 Sementara itu, anak dengan kriteria cukup sebanyak dua anak. Hal tersebut 
ditunjukkan dari persentase hasil penilaian kedua anak dalam tiga pertemuan pada 
Siklus I. Persentase dari kedua anak tersebut adalah 12,5%. Hasil persentase 
kemampuan berbicara kedua anak tersebut masuk antara kisaran persentase 51%-





Kegiatan refleksi pada Siklus II lebih mengarah pada evaluasi proses dan 
hasil pelaksanaan setiap tindakan. Secara keseluruhan pelaksanaan pada Siklus II 
berjalan dengan lancar. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan guru, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode berceritauntuk peningkatan kemampuan 
berbicara anak telah menunjukkan keberhasilan. Keberhasilan tersebut dapat 
ditunjukkan pada Tabel 6 di bawah ini: 
Tabel 6. Rekapitulasi Data Kemampuan Berbicara Anak Sebelum Tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
No Kriteria Pra tindakan Siklus I Siklus II 
Frekuensi Presentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 Baik 4 25% 8 50% 14 87,5 % 
 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan berbicara 
anak sebelum tindakan yang berada pada kriteria baik sebanyak 4 anak dengan 
persentase 25%, kriteria cukup  sebanyak 7 anak dengan persentase  43,75%, 
kriteria kurang baik sebayak 3 anak dengan persentase 18,75%,  sedangkan tidak 
baik sebanyak 2 anak dengan persentase 12,5 %. 
Pada Siklus I pada kriteria baik sebanyak 8 anak dengan persentase 50%, 
kriteria cukup sebanyak 6 anak dengan persentase 37,5%, kriteria kurang baik 
sebanyak 2 anak dengan persentase 12,5%, kriteria tidak baik sebanyak 0 anak 
dengan persentase 0%.   
Pada Siklus II yang berada pada kriteria baik sebanyak 14 anak dengan 
persentase 87,5%, kriteria cukup sebanyak 2 anak dengan persentase 12,5%, 
kriteria kurang baik sebanyak 0 anak dengan persentase 0%, dan kriteria tidak 
baik sebanyak 0 anak dengan persentase 0%.  Data pada tabel rekapitulasi 
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kemampuan berbicara anak sebelum tindakan, Siklus I, dan Siklus II dapat 
dijelaskan melalui gambar 3 di bawah ini. 
Berdasarkan Gambar 3 pada halaman 73,  terlihat adanya suatu 
peningkatan kemampuan berbicara anak. Pada saat pra tindakan terlihat anak yang 
kriteria baik hanya  4 anak. Di Siklus I, terdapat peningkatan menjadi 8 anak dan 
pasca Siklus II sebanyak 14 anak. Hasil yang dicapai pada Siklus II ini menjadi 
dasar peneliti dan guru untuk menghentikan penelitian karena sudah mencapai 
indikator keberhasilan. 
 
Gambar 5. Grafik Persentase Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak 
Sebelum Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan Gambar 5 di atas dapat terlihat jelas peningkatan kemampuan 
berbicara anak yang masuk pada kriteria baik sebelum tindakan sebesar 25%, 
Siklus I sebesar 50%, dan Siklus II sebesar 87.5%. Keberhasilan dapat dilihat dari 
adanya peningkatan hasil pada setiap siklus serta pencapaian indikator 
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80%. Hasil yang ditunjukkan pada Siklus II juga lebih bagus dibandingkan 
dengan Siklus I karena persentase peningkatan pada Siklus II lebih besar daripada 
peningkatan persentase pada Siklus I. 
Pembelajaran pada Siklus II telah dilakukan perbaikan-perbaikan untuk 
mencapai indikator keberhasilan. Perbaikan-perbaikan itu antara lain pelaksanaan 
metode berceritapada Siklus II menggunakan  gambar yang terdiri dari beberapa 
objek gambar bukan hanya satu objek saja. Gambar yang terdiri dari beberapa 
objek akan membantu anak untuk lebih mudah mengungkapkan gagasannya 
terkait gambar yang ia tunjukan. Hal tersebut karena banyak objek yang anak lihat 
pada gambar akan menyebabkan anak menceritakan satu per satu objek yang 
menarik baginya bahkan semua objek yang ada pada gambar. 
Berdasarkan hasil di atas, data yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung tentang kemampuan berbicara dari enam belas anak mengalami 
peningkatan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode berceritadapat 
meningkatkan kemampuan berbicara anak. Hasil yang dicapai pada Siklus II 
menjadi dasar bagi peneliti dan guru untuk menghentikan penelitian ini hanya 
sampai pada Siklus II karena sudah sesuai dengan hipotesis tindakan dan 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berbicara anak di TK ABA Marsudisiwi II dapat ditingkatkan melalui metode 
bercerita. Meningkatnya kemampuan berbicara anak dapat dilihat dari hasil 
penelitian. Hasil sebelum tindakan menunjukan bahwa pencapaian kemampuan 
berbicara anak yang masuk dalam kriteria baik sebanyak 4 anak , pada kriteria 
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cukup sebanyak 7 anak, kemudian kriteria kurang baik sebanyak 3 anak, 
sedangkan pada kriteria tidak baik sebanyak 2 anak. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran melalui 
metode berceritamenunjukkan bahwa anak telah menunjukkan kemampuan 
mereka dalam berbicara. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hurlock, 1978: 176) 
metode bercerita untuk mengembangkan potensi kemampuan berbicara, salah 
satunya adalah melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali 
dengan tujuan melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap 
untukmenyampaikan ide dalam bentuk lisan. Selain itu, anak juga dapat diajak 
bercakap-cakap dan bercerita mengenai cerita yang telah disampaikan secara lisan 
ini dapat mengembangkan kemampuan berbicara. Hal ini sesuai dengan teori 
kemampuan berbicara anak (Bachri, 2005: 10). 
Hasil dari tindakan yang dilakukan tersebut sesuai dengan pendapat 
(Hurlock, 1978: 178). Metode bercerita dengan gambar merupakan salah satu dari 
sebagian solusi yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak. Gambar 
dengan warna yang menarik dapat merangsang anak untuk mengungkapkan 
pendapatnya dengan bahasa yang dimilikinya. Metode bercerita dengan gambar 
tidak hanya mendorong anak untuk senang menyimak cerita tetapi dapat juga 
merangsang anak untuk berbicara tentang gambar yang dilihatnya. 
Metode berceritapada Siklus I menggunakan media gambar yang 
disesuaikan dengan tema dan subtema pada setiap pertemuan. Gambar berfungsi 
untuk membuat pesan verbal yang disampaikan anak menjadi konkret. Menurut 
Musfiroh (2011: 34), gambar dan foto relatif efektif untuk menstimulasi 
kemampuan bertata krama, tanggung jawab, dan kemandirian. Bagi anak, 
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kemampuan tersebut dapat diterima dengan baik melalui cerita yang dibantu 
dengan media gambar atau foto. Gambar dapat menghadirkan benda yang tak 
mungkin untuk dilihat secara langsung dan dekat tentang segala sesuatu pada 
ruang dan waktu yang bersamaan. 
Menerapkan kemampuan berbicaraakan lebih memotivasi anak untuk 
berperan aktif dalam proses belajar. Senada dengan pernyataan Abbas, (2006: 83) 
berbicara diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi 
hati) seseorang kepada orang lain. Bicara secara khusus adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sardjono, (2005: 6) yang berpendapat bahwa bicara meliputi 
kemampuan untuk mengucapkan bunyi-bunyi, menyebutkan perpaduan yang 
berupa kata-kata, kemudian kata-kata tersebut sesuai yang mempunyai arti. 
Ketepatan ucapan anak ketika berbicara pada Siklus I sudah baik. 
Sebagian besar anak sudah dapat mengucapkan kata dengan tepat dan jelas 
meskipun masih dengan suara yang lirih. Pada akhir Siklus II sebagian besar anak 
sudah dapat mengucapkan setiap kata dengan tepat, jelas, dan lantang. Artinya, 
kemampuan berbicara anak sudah meningkat pada aspek ketepatan ucapan 
sehingga tujuan berbicara terkait kejelasan tercapai. Seperti halnya pendapat yang 
diungkapkan oleh Dhieni (2008: 3.9) pengucapan bunyi atau ketepatan ucapan 
bahasa yang tidak tepat akan menimbulkan rasa kebosanan, kurang 




Pilihan kata pada awal Siklus I masih rendah. Sebagian besar anak masih 
menyampaikan gagasannya dengan dua kalimat saja yang berisi subjek dan 
predikat, subjek dan objek, ataupun subjek dan keterangan. Pada akhir Siklus II 
sudah meningkat dengan sebagian besar anak sudah mampu bercerita dengan pola 
kalimat yang utuh yaitu kalimat yang terdiri dari subjek, predikat, objek, dan 
keterangan. Artinya, pilihan kata yang digunakan oleh pembicara hendaknya tepat 
dan mudah di mengerti oleh sasaran pembicara atau pendengar. Pendengar akan 
lebih tertarik jika pembicara berbicara dengan jelas Dhieni (2008: 3.9). 
Sebagian anak sudah menunjukkan keberaniannya, hal ini ditunjukkan saat 
beberapa anak angkat tangan untuk melakukan bercerita, bahkan anak berebut 
untuk lebih dulu melakukan bercerita. Namun ada juga anak yang masih diminta 
oleh guru terlebih dahulu baru mau melakukan berceritapada awal pertemuan 
Siklus I. Namun pada Siklus II seluruh anak sudah berani dalam melakukan 
bercerita. Artinya, kemampuan berbicara anak meningkat dalam aspek keberanian 
anak yaitu ditunjukkan dari keberanian anak mengemukakan pendapat seperti 
menceritakan pengalamannya sendiri (Djiwandono,1996: 68). 
Kelancaran berbicara anak masih rendah pada awal Siklus I. Hal ini 
ditunjukkan ketika anak-anak masih terbata-bata dan memerlukan waktu berpikir 
untuk mengungkapkan gagasannya. Kelancaran berbicara anak sudah meningkat 
pada Siklus II. Hal ini ditunjukkan ketika anak-anak mengungkapkan gagasannya 
dengan lancar dan runtut. Kelancaran anak dalam berbicara sangat tergantung 
pada penguasaan materi yang akan dibicarakan. Artinya, lancar dalam berbicara 
sangat ditunjang oleh penguasaan materi atau bahan yang baik. Penguasaan 
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kosakata akan membantu dalam penguasaan materi pembicaraan Djiwandono 
(1996: 68). 
  Kejelasan pada awal Siklus I masih rendah. Semua anak masih perlu 
stimulasi guru dengan pertanyaan stimulatif agar dapat mengungkapkan kata-kata 
yang ingin mereka sampaikan dengan jelas sesuai gambar yang digunakan untuk 
metode bercerita. Pada Siklus II sebagian besar anak sudah menggunakan variasi 
kata dalam berbicara, bahkan pada akhir siklus sebagian besar anak sudah 
menggunakan banyak variasi kata dalam berbicara. Meningkatnya kemampuan 
kejelasan anak karena pelaksanaan metode berbicaramenyebabkan anak 
mempelajari kosakata yang akan digunakannya dalam berbicara. Anak berlatih 
berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya 
Djiwandono (1996: 68). 
Guru juga memberikan reward berupa tos yaitu menepukan telapak tangan 
guru dengan telapak tangan anak, senyuman, dan acungan jempol. Selain itu, guru 
juga memberikan pujian pada anak yang dapat menyelesaikan tugas bersama. 
Pemberian reward diberikan sebagai pengukukuh agar anak termotivasi untuk 
mengulangi perbuatan positif yang telah dilakukannya. Pemberian reward 
memberikan semangat pada anak dalam melaksanankan tugas bersama. Anak 
merasa senang ketika apa yang dilakukan diapresiasi dengan baik sehingga anak 
akan mengulangi perbuat tersebut.  
Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa kemampuan berbicara di 
kelompok B2 di TK ABA Marsudisiwi II dapat ditingkatkan melalui metode 
bercerita. Meningkatnya kemampuan berbicara anak dapat dilihat dari hasil 
observasi sebelum tindakan jumlah anak dengan kriteria sesuai harapan sebesar 
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25% pada perlaksanaan Siklus I meningkat sebesar 50% dan pada pelaksanaan 
Siklus II mengalami peningkatan sebesar 87,5%. Hal itu menunjukkan bahwa 
metode bercerita dapat melatih kemampuan berbicara anak. 
Ditinjau dari data hasil penelitian, terlihat adanya peningkatan kemampuan 
berbicara anak yang meliputi aspek ketepatan ucapan, pilihan kata, keberanian, 
kelancaran dan kejelasan. Peneliti berpendapat bahwa penelitian ini sudah 
memenuhi kriteria standar keberhasilan yaitu 80% dari seluruh anak sudah 
mencapai kriteria baik, untuk itu penelitian dianggap berhasil dan dihentikan pada 
Siklus II. 
C. Temuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang meningkatkan 
berbicara melalui metode bercerita terdapat sebuah temuan penelitian yaitu saat 
kegiatan metode bercerita berlangsung anak-anak merasa senang yang ditunjukan 
dengan tersenyum dan tertawa.Zimmer (dalam Depdikbud, 1985: 8) 
mengemukakan bahwa berbicara merupakan tuntutan kebutuhan manusiauntuk  
hidup. Manusia sebagai makhluk sosial akan berkomunikasi dengan orang lain 
menggunakan bahasa sebagai alat utama.Selain itu, dalam metode bercerita dunia 
anak penuh kegembiraan dan mengandung nilai-nilai edukatif sehingga anak 
dapat mengambil manfaat dari bercerita tersebut. Hal itu sesuai dengan 
pendapatMusfiroh(2005:23) metode cerita untuk anak adalah salah satu 
penyampaian pelajaran dan nasihat melalui cerita yang memberikan efek 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berbicara di TK ABA Marsudisiwi II Daleman Pandak Bantul dapat 
ditingkatkan melalui metode bercerita. Dengan beberapa langkah-langkah metode 
berceritayaitu: (1) anak berada dalam kelompok kecil; (2) anak dan guru 
melakukan tanya jawab terkait tema; (3) anak diberi contoh melakukan metode 
bercerita(4) anak melakukan berceritasecara bergiliran; (5) anak diberi reward 
berupa pujian.Peningkatan tersebut dapat dilihat dari aspek ketepatan ucapan, 
pilihan kata, keberanian, kelancaran dan kejelasan yang telah diperoleh, 
kemampuan berbicara setiap siklus mengalami peningkatan. Sebelum adanya 
tindakan, ketuntasan kemampuan berbicara pada kriteria baik sebesar 25%, pada 
pelaksanaan tindakan Siklus I meningkat menjadi 50%, dan pada pelaksanaan 
tindakan Siklus II meningkat menjadi 87,5%. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian ini, metode bercerita dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara anak. Mengacu dari temuan tersebut, metode bercerita bisa 
menjadi alternatif  pembelajaran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara anak di TK ABA Marsudisiwi II Daleman Pandak Bantul. 
Guru sebaiknya menggunakan metode bercerita dalam pembelajaran karena 
memberikan kesempatan anak untuk belajar mengungkapkan kembali isi cerita 
secara langsung dengan penuh percaya diri dan dapat berinteraksi dengan 
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temannya. Hubungan dengan orang lain salah satunya kemampuan berbicara 
karena sangat dibutuhkan untuk kehidupan bermasyarakat.   
C. Saran 
1. Bagi Guru  
Diharapkan guru dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui 
penerapan metode berceritadengan pengelolaan waktu yang baik dan 
memperhatikan kondisi kelas. Guru dapat merencanakan penerapan metode 
bercerita baik secara periodik maupun harian untuk dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara anak. Guru tidak hanya berceramah dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara. Namun, seharusnya menggunakan media gambar agar 
kemampuan berbicara pada anak lebih optimal. 
2. Bagi Sekolah  
Diharapkan sekolah sebaiknya menyediakan media-media gambar yang dapat 
memberikanpengetahuan serta mengembangkan kemampuan guru dalam 
menggunakan media yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga tercipta 
suasana pembelajaran yang kreatif dan optimal. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara anak melalui metode berceritadengan menggunakan benda-benda sesuai 
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Lampiran 1. Rubrik Penilaian dan Instrumen Observasi 
 Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 
Aspek Indikator  Deskripsi Skor 
Kebahasaan Ketepatan 
ucapan 
Jika anak dapat mengucapkan setiap kata dengan tepat, jelas, dan lantang  4 
Jika anak dapat mengucapkan kata dengan tepat dan jelas namun suara masih lirih  3 
Jika anak dapat mengucapkan kata namun belum tepat dan jelas (misalnya cadel) 2 
Jika anak belum mengucapkan kata sama sekali (hanya diam) meskipun sudah dipancing 
oleh guru  
1 
Pilihan kata Jika anak dapat menggunakan banyak variasi kata lebih dari yang dicontohkan guru 4 
Jika anak menggunakan variasi kata sama dengan yang dicontohkan guru 3 
Jika anak dapat menggunakan kurang dari kata yang dicontohkan guru 2 
Jika anak tidak dapat menggunakan kata yang dicontohkan guru 1 
Non 
Kebahasaan 
Keberanian Jika anak berani melakukan berceritasendiri tanpa disuruh 4 
Jika anak berani melakukan berceritasendiri setelah disuruh guru  3 
Jika anak berani melakukan berceritadengan ditemani teman atau didampingi guru  2 
Jika anak menolak atau tidak mau melakukan berceritameskipun sudah dipancing oleh 
guru  
1 
Kelancaran Jika anak mampu berbicara lancar dan runtut dengan bahasa yang dapat dipahami  4 
Jika anak mampu berbicara lancar namun isi cerita belum runtut  3 
Jika anak berbicara dengan terbata-bata dan perlu waktu berpikir  2 
Jika anak tidak berbicara sama sekali (hanya diam) meskipun sudah dipancing oleh guru  1 
Kejelasan Jika anak dapat berbicara jelas dalam menyampaikan cerita berdasarkan gambar 4 
Jika anak dapat berbicara jelas dalam menyampaikan cerita namun suara lirih 3 
Jika anak dapat berbicara jelas dalam menyampaikan cerita dengan bantuan guru 2 
Jika anak tidak dapat berbicara jelas dalam menyampaikan cerita (diam) 1 
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Lembar Instrumen Observasi Kemampuan Berbicaradi Kelompok B TK ABA Marsudisiwi II Pandak Bantul 
Tema/Sub Tema : 
Hari/Tanggal  :  
Observer  :   
No. Nama Anak 
Aspek yang Diamati 
Jumlah 
skor 
Kebahasaan Non Kebahasaan 
Ketepatan Ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan 
1                       
2                       
3                       
4                       
5                       
6                       
7                       
8                       
9                       
10                       
11                       
12                       
13                       
14                       
15                       








Lembar Hasil Observasi 




Lembar Pengamatan Kemampuan Berbicara Sebelum Tindakan 
Tema/Sub tema : Tanaman/ Tanaman Obat 
Hari/Tanggal   : Senin, 20 November 2017 





Aspek yang di amati Jumlah 
Skor 
Kebahasaan Non Kebahasaan  
Ketepatan ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1 Gns  √    √   √     √    √   16 
2 Dv   √    √   √    √    √   13 
3 Agl   √    √    √    √    √  10 
4 Mhr   √    √   √    √     √  15 
5 Rvn √     √    √    √    √   16 
6 Dn  √     √   √    √     √  13 
7 Akm  √    √    √     √    √  13 
8 Zn    √    √    √    √    √ 5 
9 Dla   √    √    √    √    √  10 
10 Rff   √    √   √    √    √   13 
11 Nre    √    √    √    √    √ 5 
12 Dns √     √   √     √     √  16 
13 Hna   √    √   √    √    √   13 
14 Ppt   √    √   √      √  √   11 
15 Fni √     √   √     √     √  16 
16 Kto   √    √    √    √    √  10 
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Ketepatan ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan 
Gns Anak mengucapkan kata 
dengan tepat saat 
menjawab, “lidah buaya 
untuk menyembuhkan 
luka”. 
Kata yang dipilih anak 
banyak variasinya “lidah 
buaya untuk 
menyembuhkan luka”  
Anak berani menjawab 
pertanyaan guru setelah 
ditunjuk 
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
lancar saat menjawab. 
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
jelas 
Dv Anak mengucapkan 
kata-kata dengan tepat  
Anak mengungkapkan 
banyak jawaban dengan 
kata yang bervariasi 
sesuai pertanyaan 
Anak berani menjawab 
dengan menirukan 




anak berpikir lama 
dalam menjawab. 
Anak mengungkapkan 
banyak jawaban dengan 
kata yang bervariasi 
sesuai pertanyaan 
Agl Anak kurang tepat saat 
berbicara karena suara 
terlalu lirih dan lembut. 
Kata yang dipilih anak 
untu menjawab 
pertanyaan guru tidak 
bervariasi 
Anak mau menjawab 
pertanyaan dari guru 





anak berpikir lama 
dalam menjawab. 
Anak kurang jelas saat 
menjawab pertanyaan 
dari guru 
Mhr Anak mengucapkan 
kata-kata dengan tepat  
Anak mengungkapkan 
banyak jawaban dengan 





sebelum ditunjuk guru 
Anak lancar dalam 
menyebutkan lidah 
buaya sebagai tanaman 
obat 
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
jelas 
Rvn Kalimat yang diucapkan 
anak sudah tepat saat 
menjawab“Lidah buaya 
bu, nek sakit diparingi 
lidah buaya” 
Anak menyampaikan 
kata yang sudah dipilih 
ketika menjawab, “Lidah 
buaya bu nek sakit 
diparingi lidah buaya”. 
Anak berani menjawab 
dengan menirukan 




anak berpikir lama 
dalam menjawab. 
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
jelas “Lidah buaya bu 
nek sakit diparingi lidah 
buaya” 
Dn Anak mengucapkan 
kata-kata dengan tepat  
Anak mengungkapkan 
banyak jawaban dengan 
Anak berani menjawab 
dengan menirukan 
Anak lancar menjawab 
dengan menirukan 
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
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kata yang bervariasi 
sesuai pertanyaan 
jawaban dari temannya. jawaban dari temannya. jelas 
Akm Anak mengucapkan 
kata-kata dengan tepat  
Kalimat yang dipilih 
anak dalam menjawab 
pertanyaan “Ada 




sebelum ditunjuk guru. 
Anak mengucapkan 
kata-kata dengan tepat  
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
jelas “Ada tanaman lidah 
buaya” 
Zn Anak tidak tepat saat 
berbicara karena suara 
terlalu lirih dan lembut. 
Kata yang dipilih anak  
dalam  menjawab 
pertanyaan singkat 
“lidah buaya”  
Anak mau berani 
menjawab pertanyaan 
dari guru ketika guru 
mendekat kepadanya 
Anak lancar ketika 
ditunjuk langsung untuk 
menjawab pertanyaan, 
anak berpikir lama 
dalam menjawab. 
Anak tidak jelas saat 
berbicara karena hanya 
lirih sekali 
Dla Kalimat yang diucapkan 





jawaban kata yang 
bervariasi sesuai 
pertanyaan 
Anak berani menjawab 
pertanyaan dari guru 





anak berpikir lama 
dalam menjawab. 
Anak kurang jelas saat 
berbicara karena suara 
terlalu lirih dan lembut. 
Rff Anak mengucapkan 
kata-kata dengan tepat  
Anak mengungkapkan 
banyak jawaban dengan 
kata yang bervariasi 
sesuai pertanyaan 
Anak berani menjawab 
pertanyaan guru setelah 
ditunjuk 
Anak lancar menjawab 
pertanyaan tapi dibantu 
dengan guru 
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
jelas 
Nre Anak tidak tepat saat 
berbicara karena suara 
terlalu lirih dan lembut. 
Kata yang dipilih anak  
dalam  menjawab 
pertanyaan singkat 
“lidah buaya” 
Anak tidak mau 
menjawab pertanyaan 




anak berpikir lama dan 
hanya diam saja. 
Anak tidak jelas saat 
berbicara karena hanya 
diam saja 
Dns Anak mengucapkan 
kata-kata dengan  tepat 
saat menjawab,”lidah 
buaya cocok untuk 
menyembuhkan” 
Anak mengungkapkan 
banyak jawaban dengan 





sebelum ditunjuk guru 








Hna Anak mengucapkan 
kata-kata dengan tepat 
Kalimat yang dipilih 
anak dalam menjawab 
pertanyaan “Ada 
tanaman lidah buaya” 
Anak berani menjawab 
pertanyaan guru setelah 
ditunjuk 
Anak lancar ketika 
ditunjuk langsung untuk 
menjawab pertanyaan, 
anak berpikir lama 
dalam menjawab. 
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
jelas “ada tanaman lidah 
buaya” 
Ppt Anak mengucapkan 
kata-kata dengan tepat  
Anak mengungkapkan 
banyak jawaban dengan 





sebelum ditunjuk guru 
Anak lancar berbicara 
saat mengenai manfaat 
lidah buaya 
Anak jelas berbicara 
tetapi masih dengan 
bantuan guru 
Fni Anak mengucapkan kata 
dengan jelas saat 
berbicara “saya tahu 
lidah buaya” 
Kalimat kata yang 




Anak berani menjawab 
pertanyaan guru setelah 
ditunjuk 
Anak mengungkapkan 
kata dengan lancar 
ketika berbicara “Saya 
tahu lidah buaya” 
Anak menjawab 
pertanyaan guru dengan 
jelas 
Kto Anak kurang jelas saat 
berbicara karena suara 
terlalu lirih dan lembut. 
Anak menjawab dengan 
beberapa kata saja  
Anak berani menjawab 
pertanyaan dari guru 
ketika guru mendekat 
kepadanya. 
Anak lancar ketika 
ditunjuk langsung untuk 
menjawab pertanyaan, 
anak berpikir lama 
dalam menjawab. 











Lembar Pengamatan Kemampuan Berbicara Siklus I Pertemuan 1 
Tema/Sub tema : Tanaman/ Tanaman Tomat 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 22 November 2017 





Aspek yang di amati Jumlah 
skor 
Kebahasaan Non Kebahasaan  
Ketepatan ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1 Gns  √    √   √     √    √   16 
2 Dv  √    √   √    √     √   17 
3 Agl  √     √   √    √    √   14 
4 Mhr √     √   √     √    √   17 
5 Rvn  √    √   √     √    √   16 
6 Dn  √    √    √    √     √  14 
7 Akm √      √   √   √     √   16 
8 Zn    √   √   √     √    √  10 
9 Dla   √    √  √     √     √  13 
10 Rff √    √      √   √    √   16 
11 Nre   √    √    √    √     √ 9 
12 Dns √     √    √   √     √   17 
13 Hna √     √    √    √     √  15 
14 Ppt  √     √   √    √    √   14 
15 Fni  √   √     √    √    √   16 
16 Kto   √   √    √    √    √   14 
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Hasil Berbicara Anak Siklus I Pertemuan 1 
Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan 
Gns - Selamat pagi teman-teman. Aku punya gambar tanaman tomat. 
Sayuran tomat ini enak dimakan 
- Tanaman tomat diberi pupuk agar subur 
Dla - Teman 
- Aku punya gambar tomat 
- Tomat enak loh 
Dv - Halo teman-teman 
- Aku mempunyai gambar tomat.  
- Tanaman tomat diberi pupuk agar tumbuh dengan baik 
Rff - Selamat pagi teman-teman 
- Sebelum tomat dipanen tomat diberi 
pupuk dan disiram 
- Tomat banyak vitamin 
Agl - Hai teman-teman 
- Aku mau bercerita 
- Aku mempunya tomat 
- Tomat enak untuk dimakan 
Nre - Teman 
- Aku punya tomat 
Mhr - Teman-teman aku mempunyai gambar tanaman tomat 
- Tanaman tomat harus diberi pupuk agar subur dengan baik  
Dns - Tanaman tomat 
- Enak 
- Banyak vitamin 
Rvn - Selamat pagi teman-teman 
- Aku mempunyai gambar tomat  
- Aku suka makan tomat  
Hna - Tomat enak 
- Aku sering makan tomat 
- Tomat banyak vitamin 
Dn - Teman-teman 
- Aku punya gambar tomat diberi pupuk dan disiram 
Ppt - Hai 
- Aku punya tomat  
 
Akm - Hai teman-teman 
- Aku punya gambar tomat 
- Tomat diberi pupuk yaa biar subur 
Fni - Teman aku punya tomat 
- Warna merah 
- Aku menyirami tanaman tomat 
Zn - Aku punya tomat 
- Tomat enak dimakan 
Kto - Tomat warna merah 




Lembar Pengamatan Kemampuan Berbicara Siklus I Pertemuan 2 
Tema/Sub tema : Tanaman/ Tanaman Padi 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 23 November 2017 






Aspek yang di amati Jumlah 
skor 
Kebahasaan Non Kebahasaan  
Ketepatan ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1 Gns  √    √   √    √     √   17 
2 Dv √    √     √    √    √   17 
3 Agl  √     √  √     √    √   15 
4 Mhr  √    √    √    √   √    16 
5 Rvn √     √    √    √   √    17 
6 Dn   √   √    √    √    √   14 
7 Akm  √   √     √   √     √   17 
8 Zn   √    √    √    √    √  10 
9 Dla  √   √     √     √    √  14 
10 Rff √     √   √     √    √   17 
11 Nre   √    √    √    √    √  10 
12 Dns  √     √   √   √    √    16 
13 Hna  √    √     √    √   √   13 
14 Ppt   √   √    √    √    √   14 
15 Fni  √    √   √    √    √    18 
16 Kto  √     √   √    √    √   14 
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Hasil Berbicara Anak Siklus I Pertemuan 2 
Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan 
Gns - Hai teman-teaman 
- Aku punya gambar tanaman padi. Aku 
melihat padi disawah 
- Padi warnanya hijau 
- Disawah aku melihat padi 
Dla - Gambar sawah 
- Padi warna hijau 
- Ada petani disawah 
- Padi menjadi beras 
Dv - Halo teman-teman 
- Aku punya gambar padi 
- Padi diberi pupuk  
- Kalau sudah mengkuning lalu di panen 
Rff - Teman aku punya gambar padi 
- Petani memberi pupk disawah 
- Padi digepyok petani  
- Padi menjadi beras 
Agl - Padi disawah 
- Warna nya hijau 
- Lalu menjadi beras 
Nre - Aku melihat padi 
- Disawah 
Mhr - Teman 
- Aku punya gambar padi loh 
- Padi disawah 
Dns -  Hai 
- Ak punya ggambar padi dan petani disawah 
- Petani memberi pupuk disawah  
- Kalau sudah kuning lalu digepyok  
Rvn - Aku punya gambar padi 
- Pak tani sedang memberi pupuk disawah 
- Pak tani sedang panen padi 
- Padi menjadi beras 
Hna - Gambar padi 
- Warna hijau 
- Disawah 
- Ada petani 
- Gepyok padi 
Dn - Aku lihat petani disawah 
- Aku meliht padi disawah 
- Padi menjadi beras 





- Padi menjadi beras 
Akm - Halo teman 
- Aku punya gambar padi 
- Petani sedang memberi pupuk. Kalau sudah 
kuning dipanen petani 
- Beras siap untuk dimasak 
Fni - Teman aku unya gambar padi 
- Ada petani disawah sedang gepyok padi 
- Padinya menjadi beras untuk dimasak 
Zn - Disawah  
- Aku melihat padi teman 
Kto - Hai teman-teman 
- Ada padi 
- Warna hijau 








Lembar Pengamatan Kemampuan Berbicara Siklus I Pertemuan 3 
Tema/Sub tema : Tanaman/ Manfaat Pohon 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 24 November 2017 





Aspek yang di amati Jumlah 
skor 
Kebahasaan Non Kebahasaan  
Ketepatan ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1 Gns  √    √   √     √    √   16 
2 Dv  √    √    √    √    √   15 
3 Agl  √    √    √    √    √   15 
4 Mhr √     √    √    √    √   16 
5 Rvn  √   √     √   √     √   17 
6 Dn  √    √    √    √    √   15 
7 Akm  √    √   √     √     √  15 
8 Zn   √    √    √    √    √  10 
9 Dla   √    √   √   √     √   14 
10 Rff  √   √     √    √    √   16 
11 Nre   √    √    √    √    √  10 
12 Dns  √   √     √    √    √   16 
13 Hna  √     √   √    √    √   14 
14 Ppt  √     √    √   √    √   13 
15 Fni  √    √   √     √    √   16 
16 Kto  √     √   √    √    √   14 
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Hal yang Dibicarakan Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan 
Gns - Halo teman-teman aku punya pohon. Pohon 
nang cerak omahku akeh banget (pohon 
didekat rumahku banyak banget) 
- Pohon ditegor terus digawe (pohon ditebang 
lalu dibuat) pintu, meja, almari, jendela. 
Dla - Teman 
- Aku punya pohon 
- Besar sekali 
- Mau ditebang bapak 
- Buat meja, kursi 
Dv - Halo teman  aku punya gambar pohon 
- Pohon besar 
- Pohon ditebang lalu dibuat meja, pintu, 
almari. 
Rff - Teman-teman aku punya pohon didekat 
rumah. Pohonnya besar sekali. Pohonnya 
mau ditebang bapak untuk membuat kursi, 
meja, almari, pintu. 
Agl - Gambar pohon  
- Buat almari 
- Meja 
- Pintu 
Nre - Gambar pohon besar 
- Banyak sekali 
- Ditebang kayunya 
Mhr - Teman aku punya gambar pohon 
- Pohonnya besar sekali 
- Pohonnya ada yang sudah tua  
- Pohon dibuat almari, pintu, kursi 
Dns - Halo teman aku ada gambar pohon besar. 
Pohon besar dekat rumah. Pohon besar 
ditebang bapak. Buat meja, kursi 
Rvn - Selamat pagi teman-teman 
- Aku punya gambar pohon besar 
- Pohonnya mau ditebang  
- Terus aku buat kursi, meja, almari 
Hna - Pohon besar 
- Ditebang bapak 
- Kursi, pintu 
Dn - Aku punya gambar pohon 
- Ada banyak pohon didekat rumahku 
Ppt - Aku punya gambar pohon 
- Besar sekali 
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- Pohonnya ditebang bapak buat kursi, meja, 
pintu 
- Ditebang bapak 
Akm - Ada pohon besar 
- Pohon mau ditebang 
- Buat kursi 
- Almari  
Fni - Halo teman aku punya pohon besar. 
Pohonnya besar sekali. Pohpnnya ditebang 
sama bapakku. Karena bahaya. Dibuat kursi, 
meja, almari 
Zn - Hai teman aku puna gambar pohon juga loh 
- Pohon ini mau ditebang bapakku 
- Karena kayunya untuk buat almari, kursi, 
meja 
Kto - Teman-teman  
- Aku punya gambar pohon 







Lembar Pengamatan Kemampuan Berbicara Siklus II Pertemuan 1 
Tema/Sub tema : Alat Transportasi/ Bus 
Hari/ Tanggal   : Senin, 27 November 2017 





Aspek yang di amati Jumlah 
skor 
Kebahasaan Non Kebahasaan  
Ketepatan ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1 Gns  √    √   √    √     √   17 
2 Dv √    √     √    √   √    17 
3 Agl  √    √    √   √     √   16 
4 Mhr  √    √   √    √    √    18 
5 Rvn √    √     √    √    √   17 
6 Dn  √    √    √   √     √   16 
7 Akm √     √    √    √    √   16 
8 Zn   √    √    √    √   √   11 
9 Dla  √    √    √   √    √    17 
10 Rff √     √   √     √    √   17 
11 Nre   √    √    √   √    √   12 
12 Dns  √    √   √    √     √   17 
13 Hna √     √   √     √    √   17 
14 Ppt  √    √    √   √     √   16 
15 Fni  √   √     √    √    √   16 
16 Kto  √    √    √    √   √    16 
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Hasil Berbicara Anak Siklus II Pertemuan 1 
Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan 
Gns Selamat pagi. Teman-teman aku punya gambar 
bis. Bis berwarna biru. Aku pergi ke kebun 
binatang. Aku antri beli tiket. Aku melihat 
gajah sama teman-temanku 
Dla Halo aku punya bis. Aku naik bis sama 
temanku. Kita piknik di kebun binatang. Aku 
seneng banget. Aku antri beli tiket dulu. Aku 
disana lihat gajah, buaya, ular 
Dv Aku punya gambar bis. Aku senang naik bis. 
Aku naik bis sama teman-teman ke kebun 
binatang. Aku antri beli tiket. Aku liat gajah 
Rff Teman aku naik bis. Aku peri ke kebun 
binatang. Aku piknik. Aku disana beli tiket. 
Aku sampai sana melihat gajah besar sekali. 
Aku seneng. 
Agl Aku punya gambar bis. Bis warna biru putih. 
Aku naik sama teman-temanku. Aku piknik ke 
kebun binatang. Aku antri tiket. Aku lihat 
gajah juga 
Nre Aku punya bis. Pergi kebun binatang. Nonton 
gajah. Sama teman-teman 
Mhr Teman-teman aku mau bercerita. Aku punya 
bis. Aku sama temen-temen naik bis. Aku 
piknik di kebun binatang. Sebelum masuk aku 
antri beli tiket. Aku disana melihat gajah, ada 
monyet juga 
Dns Aku punya gambar bis. Ak pergi sama 
temenku. Disana aku beli tiket. Aku disana 
melihat gajah. Disana aku seneng banget loh. 
Rvn Halo teman-teman. Aku punya bis. Aku naik 
bis ke kebun binatang. Sebelum masuk aku 
antri membeli tiket. Aku dikebun binatang 
melihat gajah, monyet, ular. 
Hna Selamat pagi teman-teman. Aku mau bercerita. 
Aku punya gambar bis. Aku sama temanku 
antri beli tiket. Aku disana lihat binatang 
banyak banget. 
Dn Halo teman-teman aku punya gambar bis. Aku 
piknik di kebun binatang sama temanku. Aku 
seneng. Aku melihat gajah disana. 
Ppt Temanku aku punya bis. Aku pergi sama 




Akm Teman-teman tolong dengarkan aku mau 
bercerita. Aku naik bis. Aku pergi ke kebun 
binatang. Aku antri beli tiket dulu. Disana aku 
sama temen-temen melihat gajah besar. 
Fni Halo aku mau bercerita. Aku punya gambar 
bis. Aku pergi ke kebun binatang. Aku disana 
antri beli tiket. Aku melihat gajah besar sekali. 
Zn Aku  numpak bis. Antri tiket. Nonton gajah Kto Aku bercerita naik bis. Aku pergi sama ibuk, 
adek, bapak. Aku beli tiket dikebun binatang. 






Lembar Pengamatan Kemampuan Berbicara Siklus II Pertemuan 2 
Tema/Sub tema : Alat Transportasi/ Pesawat 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 28 November 2017 





Aspek yang di amati Jumlah 
skor 
Kebahasaan Non Kebahasaan  
Ketepatan ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1 Gns  √    √    √   √    √    17 
2 Dv √    √    √     √    √   18 
3 Agl  √    √    √   √    √    17 
4 Mhr √    √     √    √    √   17 
5 Rvn √    √     √    √    √   17 
6 Dn √    √     √    √    √   17 
7 Akm  √    √   √     √   √    17 
8 Zn   √    √   √    √     √  12 
9 Dla  √    √    √   √     √   16 
10 Rff  √    √    √   √    √    17 
11 Nre   √    √    √    √    √  10 
12 Dns √    √    √     √    √   18 
13 Hna √    √     √    √    √   17 
14 Ppt  √    √    √   √    √    17 
15 Fni  √    √   √    √    √    18 
16 Kto √    √     √    √    √   17 
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Hasil Berbicara Anak Siklus II Pertemuan 2 
Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan 
Gns Hai teman-teman aku punya gambar pesawat. 
Aku pergi naik pesawat sama bapak. Aku 
dibandara naik pesawat. Ada pak pilot juga. 
Dla Hai teman-teman. Aku punya gambar pesawat. 
Aku naik pesawat. Aku sampai ke bandara. 
Pesawatku berhenti. Aku turun. Aku beli tas 
sama ibuk. Tasnya warna biru. Terus dipakai 
Mama. Aku udah sampai rumah. Aku cerita 
sama bapak 
Dv Hai teman-teman, aku punya gambar pesawat. 
Warnanya biru putih. Ada jendelanya, ada 
bahan bakarnya. Ada rodanya, ada sayap, ada 
awan, ada tempat duduk, ada pilotnya. Ada 
yang terbang ada yang turun. 
Rff Aku punya gambar pesawat. Pesawat 
warnanya ada putih biru. Terus ada rodanya, 
ada bahan bakarnya, terus ada tempat 
duduknya. Terus ada sayapnya. Pesawat ada di 
bandara. Pesawatnya banyak sekali. Disana 
ada yang ma terbang, ada yang mau turun. 
Terus aku antri tiket. Terus adaa orangnya 
oilot. Terus aku naik pesawat. 
Agl Halo teman-teman. Aku punya gambar 
pesawat merah putih. Ada kacanya. Roda. Di 
bandara lihat pesawat. Di Jogja. Di bandara. 
Aku beli tiket dulu 
Nre Teman aku punya gambar pesawat. Pesawat 
ada sayapnya. Aku naik bersama bapakku 
Mhr Hai teman-teman. Aku punya gambar pesawat. 
Aku naik pesawat bersama Mbak Rna. Di 
dalam pesawat ada pilot yang bisa 
menerbangkan pesawat. Aku pernah lihat di 
Klaten. Pesawatnya besar. Warnanya biru. Aku 
bersama Ayahku naik pesawat ke atas awan 
Dns Aku naik pesawat. Aku naik ke bandara liat 
pesawat banyak banget. Pesawat warnanya 




Rvn Hai teman-teman. Aku punya gambar pesawat 
lo. Aku dibilangin. Aku sore-sore lihat 
lampunya. Ada rodanya, ada sayapnya. Aku 
tahu di bandara. Aku dan pesawatnya mau 
pergi. 
Hna Hai teman-teman aku punya gambar pesawat. 
Pesawat ada sayapnya. Ada rodanya. Warna 
biru. Aku sama bapakku pernah naik pesawat 
Dn Halo teman-teman, aku punya gambar 
pesawat. Ada bannya, ada warna merah putih, 
ada tulisannya. Aku naik pesawat sama Kakak, 
Ayah, dan Ibu ke Parangtritis. Aku main 
plorota 
Ppt Teman-teman aku pingin bercerita. Aku punya 
gambar pesawat. Aku melihat pesawat 
dibandara. Pesawatnya besar sekali. Aku naik 
pesawat. Pesawatnya ada yang terbang 
Akm Aku punya gambar pesawat. Warnanya merah 
putih. Ada rodanya. Ada sayapnya, ada 
banyak. Aku sama bapak, ibuk . 
Fni Halo teman aku sama bapakku mau aik 
pesawat. Aku antri beli tiket. Pesawat besar 
banget. Ada pesawat yang terbang. Ada 
pesawat yang sedang turun 
Zn Aku punya gambar pesawat. Pesawat ada 
dibandara. Yang nyetir pak pilot. Aku naik 
pesawat. 
Kto  Halo aku punya pesawat. Aku naik pesawat 
dibandara. Aku melihat banyak pesawat. Aku 








Lembar Pengamatan Kemampuan Berbicara Siklus II Pertemuan 3 
Tema/Sub tema : Alat Transportasi/ Delman 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 29 November 2017 





Aspek yang di amati Jumlah 
Skor 
Kebahasaan Non Kebahasaan  
Ketepatan ucapan Pilihan kata Keberanian Kelancaran Kejelasan  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1 Gns  √    √   √    √    √    18 
2 Dv  √    √   √    √    √    18 
3 Agl √    √     √    √    √   17 
4 Mhr √    √     √    √    √   17 
5 Rvn √    √     √    √    √   17 
6 Dn √    √     √    √    √   17 
7 Akm  √    √   √    √    √    18 
8 Zn   √   √    √    √    √   14 
9 Dla  √    √   √     √    √   16 
10 Rff  √   √    √    √    √    19 
11 Nre   √    √    √    √    √  10 
12 Dns  √   √    √    √    √    19 
13 Hna  √    √    √    √    √   15 
14 Ppt √    √     √    √    √   17 
15 Fni √    √     √    √    √   17 
16 Kto √    √     √    √    √   17 
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Hasil Berbicara Anak Siklus II Pertemuan 3 
Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan Nama 
Anak 
Hal yang Dibicarakan 
Gns Halo teman-tean aku kemarin pergi ke pantai 
parangtritis sama keluarga. Disana ada delman. 
Aku naik delman. Keliling dipinggir pantai 
Dla Selamat pagi. Aku ingin bercerita. Aku punya 
gambar delmann. Aku kemarin pergi ke pantai 
depok. Disana aku mainan air. Disana aku juga 
foto sama delman. naik delman sama bapakku. 
Dv Halo teman aku punya gambar delman. Aku di 
pantai parangritis naik delman. aku juga foto 
sama delman. enak lo naik delman. 
Rff Halo aku rafif. Aku punya gambar delman. 
delman nya banyak sekali. Kapal juga banyak. 
Disana aku sama teman aku. Aku di oantai 
parangtritis. 
Agl Selamat pagii teman. Ak ingin bercerita. Aku 
punya gambar delman. dipantai parangtritis 
banyak delman. Ada juga yang naik delman. 
Ada juga yang main dipantai 
Nre Pantai parangtritis. Aku naik delman. Aku 
setiap pagi ke pantai parangtritis. 
Mhr Halo aku punya gambar delman. aku pergi ke 
pantai depok. Aku liat kapal. Aku juga liat 
delman disana 
Dns Selamat pagi teman. Aku ingin bercerita. Aku 
kemarin ke pantai. Disana aku liat delman. 
delman banyak sekali. Terus aku naik delman. 
Rvn Selamat pagi teman-teman. Kemarin aku naik 
delman di pantai depok. Aku naik delman 
sama adek. Aku difoto ibuk. 
Hna Halo aku punya gambar delman. aku kemarin 
ke pantai depok sama ibukku. Ibukku beli ikan 
disana. Ikannya dibawa pulang. Disana aku 
juga lihat delman. Aku minta duit numpak 
delman. Terus aku numpak delman. 
Dn Halo teman aku punya gambar delman. Aku 
pergi kepantai bersama adek. Aku dan adek 
naik delman 
Ppt Teman-teman aku punya gambar delman. Aku 
juga punya gambar pantai. Kemarin aku ke 
pantai samas. Disana aku liat delman. tapi aku 
tidak naik delman. 
126 
 
Akm Teman-teman aku mau bercerita. Kemarin aku 
pergi ke pantai lo. Disana aku bermain air. 
Aku disana jajan. Aku mandi. Aku juga liat 
delman banyak banget. 
Fni Hai teman-teman ak punya gambar delman. 
Kemarin aku pergi ke paintai parangtritis. Aku 
sama bapak, ibuk, mba wulan. Aku melihat 
kapal dipantai. Aku bapak, ibuk, mba wulan 
naik delman dipantai parangtritis. Kita naik 
delman muter dipinggir pantai. Besok aku mau 
naik delman lagi. 
Zn Aku naik delman. Aku dipantai parangtritis. 
Sama bapak ibuk adek.  
Kto Hai aku ke pantai kemarin. Ak sama 
saudaraku. Aku mandi dipantai. Aku klebus. 


















Lampiran 3. Presentase Hasil Observasi 
Persentase Hasil Observasi Sebelum Tindakan 
No Nama Anak Total Skor Presentase % Kriteria 
1 Gns 16 80% Baik 
2 Dv 13 65% Cukup 
3 Agl 10 50% Kurang Baik 
4 Mhr 12 60% Cukup 
5 Rvn 16 80% Baik 
6 Dn 13 65% Cukup 
7 Akm 13 65% Cukup 
8 Zn 5 25% Tidak Baik 
9 Dla 10 50% Kurang Baik 
10 Rff 13 65% Cukup 
11 Nre 5 25% Tidak Baik 
12 Dns 16 80% Baik 
13 Hna 12 60% Cukup 
14 Ppt 11 55% Cukup 
15 Fni 16 80% Baik 
16 Kto 10 50% Kurang Baik 
 







Presentase % Kriteria 1 2 3 
1 Gns 16 17 16 16,3 81,5% Baik 
2 Dv 17 17 15 16,3 81,5% Baik 
3 Agl 14 15 15 14,67 73,35% Cukup 
4 Mhr 17 16 16 16,3 81,5% Baik 
5 Rvn 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
6 Dn 14 14 15 14,3 71,5% Cukup 
7 Akm 16 17 15 16 80% Baik 
8 Zn 10 10 10 10 50% Kurang Baik 
9 Dla 13 14 14 13,67 68,35% Cukup 
10 Rff 16 17 16 16,3 81,5% Baik 
11 Nre 9 10 10 9,67 48,35% Kurang Baik 
12 Dns 17 16 16 16,3 81,5% Baik 
13 Hna 15 13 14 14 70% Cukup 
14 Ppt 14 14 13 13,67 68,35% Cukup 
15 Fni 16 18 16 16,67 83,35% Baik 











Presentase % Kriteria 1 2 3 
1 Gns 17 17 18 17,3 86,5% Baik 
2 Dv 17 18 18 17,67 88,35% Baik 
3 Agl 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
4 Mhr 18 17 17 17,3 86,5% Baik 
5 Rvn 17 17 17 17 85% Baik 
6 Dn 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
7 Akm 16 17 18 17 85% Baik 
8 Zn 11 12 14 12,3 61,5% Cukup 
9 Dla 17 16 16 16,3 81,5% Baik 
10 Rff 17 17 19 17,67 88,35% Baik 
11 Nre 12 10 10 10,67 53,35% Cukup 
12 Dns 17 18 19 18 90% Baik 
13 Hna 17 17 15 16,3 81,5% Baik 
14 Ppt 16 17 17 16,67 83,35% Baik 
15 Fni 16 18 17 17 85% Baik 

























Anak sedang membentuk kelompok 




Guru sedang memberikan olesan lidah 
buaya kepada anak yang kakinya luka 
 
 













Anak sedang melakukan metode 
bercerita didepan kelas 
 
Anak sedang melakukan metode 
bercerita didepan kelas 
 
 
Anak mengerjakan lembar kerja 
  
 
Anak sedang melakukan metode 
bercerita didepan kelas 
 
 
Anak sedang melakukan metode 
bercerita didepan kelas 
 
 
Anak sedang melakukan metode 









Anak sedang makan snack dari sekolah 
 
 
Anak sedang melakukan metode 
bercerita didepan kelas 
 
 
Anak sedang bermain balok 
 
 




Anak sedang melakukan metode 
bercerita didepan kelas 
 
















Siklus I Pertemuan 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Semester/ Bulan/ Minggu : 2/11/2  Kelompok/ Jumlah anak:B2/ 16 
Hari/ tanggal: Rabu/ 22 November 2017          Tema/Sub Tema: Tanaman/ Tanaman Tomat 
Muatan 
Pembelajaran 
Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Alat dan Bahan Rencana 
Penilaian 
 
Perilaku kerjasama  
- Kemampuan 
berbahasa ekspresif  
- Mengenal benda-
benda di sekitar  
- Perilaku berani dan 




Dapat berdoa sebelum 
belajar  
- Dapat mengenal tanaman 
tomat 
- Dapat mengungkapkan 
pendapat 




A. Kegiatan Penyambutan (15 menit)  
- SOP Penyambutan  
B. Pembukaan (30 menit)  
- SOP Pembukaan  
- Berdoa sebelum belajar (NAM 3.1; 
4.1)  
C. Kegiatan Inti (60 menit)   
- Anak melakukan tanya jawab dengan 
guru terkait tomat 
- Anak mengamati contoh berceritadari 
guru  
KEGIATAN 1  
- Anak berceritasecara bergiliran 
dengan dua gambar (B 3.11; 4.11)  
1. Anak berada dalam kelompok kecil 
2. Anak dan guru melakukan tanya 

















- Gambartanaman tomat 
sedang ditanam 






3. Anak diberi contoh melakukan 
metode bercerita 
4. Anak melakukan bercerita secara 
bergilir  
5. Anak diberi reward berupa pujian 
KEGIATAN 2  
- Anak demonstrasi tentang tanaman 

















Siklus I Pertemuan 2 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Semester/ Bulan/ Minggu : 2/11/2  Kelompok/ Jumlah anak:B2/ 16 
Hari/ tanggal: Kamis/ 23 November 2017          Tema/Sub Tema: Tanaman/ Tanaman Padi 
Muatan 
Pembelajaran 
Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Alat dan Bahan Rencana 
Penilaian 
 
- Mengenal agama 
yang dianut 
- Kemampuan 
berbahasa ekspresif  
- Mengenal benda-
benda di sekitar  
- Perilaku berani dan 




Dapat berdoa sebelum belajar  
- Dapat mengenal tanaman 
padi 
- Dapat mengungkapkan 
pendapat 




A. Kegiatan Penyambutan (15 menit)  
- SOP Penyambutan  
B. Pembukaan (30 menit)  
- SOP Pembukaan  
- Berdoa sebelum belajar (NAM 3.1; 4.1)  
C. Kegiatan Inti (60 menit)   
- Anak melakukan tanya jawab dengan guru 
terkait padi 
- Anak mengamati contoh berceritadari 
guru  
KEGIATAN 1  
- Anak berceritasecara bergiliran dengan 
dua gambar (B 3.11; 4.11)  
1. Anak berada dalam kelompok kecil 
2. Anak dan guru melakukan tanya 
















- Gambar padi 
sedang ditanam 






3. Anak diberi contoh melakukan 
metode bercerita 
4. Anak melakukan bercerita secara 
bergilir  
5. Anak diberi reward berupa pujian 
KEGIATAN 2  















Siklus I Pertemuan 3 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Semester/ Bulan/ Minggu : 2/11/2  Kelompok/ Jumlah anak:B2/ 16 
Hari/ tanggal: Jumat/ 24 November 2017          Tema/Sub Tema: Tanaman/ Manfaat Pohon 
Muatan 
Pembelajaran 
Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Alat dan Bahan Rencana 
Penilaian 
 
- Mengenali minat 
- Kemampuan 
berbahasa ekspresif  
- Mengenal benda-
benda di sekitar  
- Perilaku berani dan 




Dapat berdoa sebelum belajar  
- Dapat mengenal manfaat 
pohon 
- Dapat mengungkapkan 
pendapat 




A. Kegiatan Penyambutan (15 menit)  
- SOP Penyambutan  
B. Pembukaan (30 menit)  
- SOP Pembukaan  
- Berdoa sebelum belajar (NAM 3.1; 4.1)  
C. Kegiatan Inti (60 menit)   
- Anak melakukan tanya jawab dengan guru 
terkait pohon 
- Anak mengamati contoh berceritadari 
guru  
KEGIATAN 1  
- Anak berceritasecara bergiliran dengan 
dua gambar (B 3.11; 4.11)  
1. Anak berada dalam kelompok kecil 
2. Anak dan guru melakukan tanya 
jawab terkait tema 

















- Gambar pohon 
besar 







4. Anak melakukan bercerita secara 
bergilir  
5. Anak diberi reward berupa pujian 
KEGIATAN 2  















Siklus II Pertemuan 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Semester/ Bulan/ Minggu : 2/11/2  Kelompok/ Jumlah anak:B2/ 16 
Hari/ tanggal: Senin/ 27 November 2017          Tema/Sub Tema: Alat Transportasi/ Bus 
Muatan 
Pembelajaran 
Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Alat dan Bahan Rencana 
Penilaian 
 
- Mengenali minat 
- Kemampuan 
berbahasa ekspresif  
- Mengenal benda-
benda di sekitar  
- Perilaku berani dan 
percaya diri  





Dapat berdoa sebelum belajar  
- Dapat bercerita tentang 
pengalaman naik bus 
- Dapat mengenal bentuk-
bentuk geometri 
- Dapat mengungkapkan 
pendapat 
- Dapat mengenal karya seni 
yang diciptakan sendiri 
- Dapat mengenali 
keinginannya sendiri 
 
A. Kegiatan Penyambutan (15 menit)  
- SOP Penyambutan  
B. Pembukaan (30 menit)  
- SOP Pembukaan  
- Berdoa sebelum belajar (NAM 3.1; 4.1)  
C. Kegiatan Inti (60 menit)   
 - Anak dan guru melakukan tanya jawab 
terkait bus 
 - Anak mengamati contoh dari guru 
melakukan metode bercerita 
KEGIATAN 1  
- Anakberceritasecara bergiliran dengan 
empat gambar (B 3.11; 4.11)  
1. Anak berada dalam kelompok kecil 
2. Anak dan guru melakukan tanya jawab 
terkait tema 














- Gambar bus 
- Gambar anak naik 
bus 
- Gambar anak 
antri tiket masuk 
kebun binatang 






4. Anak diberi reward berupa pujian 
KEGIATAN 2  












Siklus II Pertemuan 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Semester/ Bulan/ Minggu : 2/11/2  Kelompok/ Jumlah anak:B2/ 16 
Hari/ tanggal: Selasa/ 28 November 2017          Tema/Sub Tema: Alat Transportasi/ Pesawat 
Muatan 
Pembelajaran 
Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Alat dan Bahan Rencana 
Penilaian 
- Kemampuan 
berbahasa ekspresif  
- Mengenal benda-
benda di sekitar  
- Perilaku berani dan 
percaya diri  





- Dapat berdoa sebelum 
belajar  
- Dapat bercerita tentang 
pengalaman naik bus 
- Dapat mengenal pesawat 
- Dapat melakukan kegiatan 
gerakan tangan 
 
A. Kegiatan Penyambutan (15 menit)  
- SOP Penyambutan  
B. Pembukaan (30 menit)  
- SOP Pembukaan  
- Berdoa sebelum belajar (NAM 3.1; 4.1)  
C. Kegiatan Inti (60 menit)   
 - Anak dan guru melakukan tanya jawab 
terkait pesawat 
 - Anak mengamati contoh dari guru 
melakukan metode bercerita 
KEGIATAN 1  
- Anak berceritasecara bergiliran dengan 
empat gambar (B 3.11; 4.11)  
1. Anak berada dalam kelompok kecil 
2. Anak dan guru melakukan tanya 
jawab terkait tema 















- Gambar pesawat 
- Gambar sedang 
membeli tiket 
- Gambar sedang 
naik pesawat 










KEGIATAN 2  















Siklus II Pertemuan 3 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Semester/ Bulan/ Minggu : 2/11/2  Kelompok/ Jumlah anak:B2/ 16 
Hari/ tanggal: Rabu/ 29 November 2017          Tema/Sub Tema: Alat Transportasi/ Delman 
Muatan 
Pembelajaran 




- Kemampuan  
berbahasa ekspresif  
- Mengenal benda-
benda di sekitar  
- Perilaku berani dan 
percaya diri  





- Dapat berdoa sebelum 
belajar  
- Dapat bercerita tentang 
pengalaman naik delman 
- Dapat mengenal delman 
- Dapat mengenal karya seni 
yang diciptakan sendiri 
 
A. Kegiatan Penyambutan (15 menit)  
- SOP Penyambutan  
B. Pembukaan (30 menit)  
- SOP Pembukaan  
- Berdoa sebelum belajar (NAM 3.1; 4.1)  
C. Kegiatan Inti (60 menit)   
 - Anak dan guru melakukan tanya jawab 
terkait delman 
 - Anak mengamati contoh dari guru 
melakukan metode bercerita 
KEGIATAN 1  
- Anak berceritasecara bergiliran dengan 
empat gambar (B 3.11; 4.11)  
1. Anak berada dalam kelompok kecil 
2. Anak dan guru melakukan tanya 
jawab terkait tema 














- Gambar delman 















KEGIATAN 2  


















Lembar Surat Ijin dan 
Surat Pernyataan 
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